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BAE I

SANDUR MANDURO

Kabupaten Jombang adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur
yang sering mendapat julukan sebagai 'Kota Santri,! Fenomena religius
nampak kental ketika awal memasuki kabupaten ini. Berdirinva pesantren-
pesantren besar seperti Denayar, Darul Ulum, dan Tebu Ireng memberi
penguat Kabupaten Jombang sebagal Kota Santrii.  Kendatipun dikenal
sebagai Kota Santri, tumbuh dan berkembang pula lembaga-lembaga lain
selain lembaga keagamaan. Lembapga ekonomi, lembaga politik, lembaga
pendidikan, dan lembaga kesenian yvang kesemuanya melahirkan perilaku
budaya khas membentuk kebudayaan lokal Kabupaten Jombang,

Lembaga kesenian sebagai bagian dari kebudayaan secara
keseluruhan tumbuh berkembang beraneka ragam di Kabupaten Jombang
vang tersebar di wilayah-wilayah yang lebih kecil di kecamatan-kecamatan.
Mezskipun Jombang dikenal sebagai kota santri, lembaga kesenian scbagai
budaya seni tidak hanye berorientasi pada bentuk-bentuk seni yang
bernuansa Islam, akan tetapi sangat terbuka terhadap berbagai bentuk-
bentuk seni yvang beraneka rupa. Sifat terbukanya Kabupaten Jombang
terhadap berbagai bentuk seni dapat dicermati dari kehadiran sanggar-

| Bantri adalah sebutan akrab bag komunitas caelon-caton intelektual bidang agama Islam.
Nalam menggeluti nilai-nilai dan pengetahuan keagamaan komunitas inl mempercayakan
diri pada para pemimpin-pemimpin agama yang mengajarkan nilai-nilai dan penpetahuan
agama Islam atau vang kemudian disebut wustadz, Secarn tradisional tempat wntul
pengajaran  iimu  keagamaan herada pﬂda pondok-pondok  pesantren dan kemudian
berkembang menjadi sekelah atau reang-ruang pendidiksn yang berskala umum sepertd
universitas-universitas krﬂgﬁmaﬁn. Maka kota santr memgandung pengertian schueah
wilavah yanpg di dalamnya terdapat rusng-ruang dan oatan pusat-pusat  pendidikan
keagomann islom,




sanggar seni atau kelompok-kelompok seni vang subur, seperti Ludrul,
Beésutan, Kuda Kepang, Wayang HKulit, Macapat, Campursari, sanggar-
sanggar tari, sanggar-sanggar lukis, Sandur, dan Hadrah serta Slawatan.

Salah satu jenis kesenian yvang hidup di wilayah Jombang adalah
Sandur Manduro. Sandur Manduro adalah sebuah seni pertunjukan
berbentuk teater tradisional vang hidup di Desa Manduro Kecamatan
Kabuh Kabupaten Jombang Wuojud pertunjukan Sandur Manduro berbeda
dengan Sandur-Sandur yang hidup di beberapa tempat atau daerah lain di
luar wilayah Manduro, Kabupaten Jombang, seperti Sandur Tuban, Sandur
Probolinggo, Bangkalan, dan di tempat lain yvang mungkin masih hidup.

Wuojud Sandur Manduro memiliki perbedaan dengan sandur lain,
karena memiliki keunikan tersendiri vang menarik untuk dicermati dan
dikaji. Letak unik dan menarik dari fenomena Sandur Manduro disamping
pada umumnya berfungsi sebagai hiburan masyarakat, juga berfungsi
untuk ritual sedekah bumi, dan pembuka wjor atau nadzar, bentuk
pertunjukannya  juga berbeda dengan pertunjukan Sandur lain yang
berkembang di Jawa Timur,

Perbedaan pada aspek pertunjukan adalah bahwa dalam bagian
struktur  pertunjukan Sandur Manduro terdapat adegan yang
mengungkapkan tentang perilaku masyarakat Manduro dalam kehidupan
bertani yang tercermin dalam adegan Sogolan,” dan hubungan masyarakat

manduro dengan masyarakat Cina vang tercermin dalam adegan Cina

2 Sngﬂ!nn adalah adegan lawalkan vang terdirl dard tokoh Sogol [(buruh tani), Sapen, dan
Jurapen. Adepsan ini membicarakan persoalan pertanisn terutama dalam mengolah lahan
pertanian,




Mburu Céléng.® Fenomena ini tidak dijumpai pada bentuk-bentuk Sandur
yvang berkembang di luar Kabupaten Jombang,.

Volume pertunjulan Sandur Manduro pada saat ini memang telah
mengalami penurunan, namun Sandur terscbut merupakan aset satu-
satunya vang dimiliki Kabupaten Jombang, sampai sekarang masih hidup
dan berkembang dalam fungsi ritualnya pada masyarakat Desa Manduro di
Kecamatan Kabuh. Masyarakat Desa Manduro dikenal sebagai masyvarakat
keturunan Madura yang menetap di wilayah Kabupaten Jombang.

Memasuki desa ini, hal pertama yang nampak adalah jajaran

pegunungan kapur yvang telah dibudidayakan oleh penduduk setempat
dengan tanaman palawija, tembakau, dan jatd. Mencapai pusat desa
nampak rumah-rumah penduduk yang terbuat dari pohon jati dan bambu
dalam pola-pola rumah tradisi Jawa., Sekilas hanya bangunan kantor
kelurahan, mushalla, dan gardu jaga saja yvang nampak terbuat dari batu-
bata.

Wong Mandurm begitu biasanya masvarakat Jombang menvebutnya, selintas
nampak agak terfumip, namun sebhenarnva Wong Monduro terbuka terhadap
perubahan jaman. Keterbukaan tersebut dapat dicermati dar keadaan di dalam
rumah-mimah penduduk yang telah banyak memiliki perlengkapan rumah tangga
dan perabot elektronik lainnya seperti: televisi, playver ved, tape recorder , memiliki
sepeda motor, hahkan felepon gengpam (hand phong juga telah merambah Desa
Mandurs. Keterbukaan dan keramahan juga tercermin dalam masyarakat
Mandure dalam menyambut tamu atau pendatang di luar komunitas masyaraloan

tersebit.

i Cina Mburu Céléng adalah adepsn lawakan yang melibatkan tokoh Cina, dan buruh
{orang Joawa) yang sedang melakukan perburoan binatang céléng.




Penduduk Manduro dalam berkomunikasi sehari-hard menggunakan
bahasa Madura dan bukan bahasa Jawa walaupun penduduk desa tersebut juga
mengenal dan bisa berbahasa Jawa. Bahasa Madura yang diperpunaksan oleh
masyarakat Mandum agak berbeda dengan bahasa Madura vang dipergunakan
masyarakat di pulau Madura. Menurit masyvarakat Manduro, bahasa Madura
vang dipergunakan masyarakat Madura di pulan Madura adalah bahasa Madura
Inggil, sedangkan pada masyarakat Manduro mempergunakan bahasa Madura

Noolko.

Uniknya, masvarakat Manduro enggan dizebut sebagal crang Madura
maupun orang Jawa, walaupun penduduk desa tersebut tidak memunghkin bahwa
cikal bakal desa tersebut berasal dari Madura dan letak desa tersebut ada di pulau

Jawa, Penduduk desa tersebut lebih senang disebut sebagai Weong Moanduro,

Weong Marduro pada umumnya beragama [slam, namun dalam keseharian
masih lekat memalankan budaya tradisi, seperti selamatan desa, selamatan tujuh
bulan usia kandungan, maupun bentul-bentuk selamatan lain, seperti ngudar
war (nazar]. Selamatan ind ditujukan pada Tuban den leluhur, Pertunjuksn
Sandur dalam fungsi ritual yang demikian ini nampak lekat dalam kehidupan

penduduk Mandure dan masyarakat sekitar Desa Manduro

Pengertian Sandur dalam buku Ensiklopedi Send Musik Dan Seni Tan
Paerah adalah sebagai seni perfunjukan tradisional mengutamalkan permainan
lagu-lagu berbashasa Madura. Untul menciptakan suasana lebih menarik dan
hangat maka lagudagu itu dickspresikan dengan gerak —gerak tari yang bersifat
spontanitaz. Dilakukan oleh dua kelompok pemain yvang masing-masing tidak
selalu tetap jumlahnya. Pada dasamya permainan ini hanyalah sebagai selingan
orang membaca suatu kitab berizsi kisah-kizsah dalam bentuk tembang macapat.

Akan tetapi makin lama makin berkembang sehingga tidak saja sindir ményindir




dalam berpantun dan berlagu, melainkan sudah diiringi dengan instrumen-—
instrumen musik tradisionzl yang terdin dari kénong télok, kéndhang, sarcnémn,

gong, dan kémpult

Berbeda dengan Sandur Madura, Sandur Tuban berkembang menjadi
semacam lawakan dengan peran-peran tertentu yaitu: Tangsil, Pélaf, Cawtk, dan
Pethak., Sandur di  Tuban merupakan teater tradisional dengan lakon vang
mengizahkan perjalanan hidup empat tokoh tersebut dengan diselingi lelucon atan
lawakan. Pada klimaks cerita ada upacara mengusir roh-toh jahat yvang disebut

‘Pedanyangan ' *

Sandur di Jember, selain berpantun-pantun dengan lage, diisi pula dengan
permainan magic, vakni seseorang dijadikan medium untak dimasuld roh yang
telah didatangkan. Dalam keadaan trance fndadi, si medium diminta berbagai

petunjuk.

Sandur di Lumajang dan Bondowoso, membaca (mamaeanyn) semakin lama
tidak diperhatikan dan berkembang menjadi drama daerah ‘Ludrik’ dengan irngan
Kénong Télok.® Musik pengiring Sandur menggunakan ansambel Kénong Télok,
vang terdiri dari Kénong Teélok, Kéndhang, Kempul, Gong, dan Saronén.  Semua
pemain Sandur laki-laki, dan untuk peran perempuan juga dilalkukan Taki-laki
dengan berdandan perempuan. DHalog dan lagu berbahasa Madura, Kitab yang
dibaca biasanya berbahasa Jawa Tengahan, antara lain diambil dati: Sérar Ambya,

Serat Menalk, Serat Ramayana, dan sebagainya.?

1 Ensiklopedi Semi Musik Dar Serti Tarl Dacnah. (Surnbayva, Dinas P & K Daerah Prop,
Raerah Tk, L.Fatim. 1996/ 1997} him. 295,

¢ FHulisno, Difusi Budaya Podo Sandur, Desknpsi Suatu Studi Kasus Sent Sandur Di
Kabupaten Bangkalan Dan Kabupaten Probolingge. (Surabayva STKW. 1988), him. 21,

b [hid 4.

" Thid 4. p.296,




Sandur di Bangkalan memililkki kesamaan dengan kesenian Tayuban. Ada
penarinya vang disebut Lénggék. Ada Tukang Ponggil, Tukang cotat, dan pemain
gamelan [Panjak), serta seperangkat pamelan untuk mengiringi orang menari.
Lénggék mempunyai peran menemani menari para tamu laki-laki yang hadir
dalam perhelatan tersebur Adapun Tukang Panggld mempunyai agas memanggil
para tamu laki-laki yvang akan menari bersama Lénggék sesual dengan uratan
kedatangannya. Setelah menari bersama Lénggék, tamu laki-laki tersebut
menyerahkan sumbangan berupa usang untuk tuan rumah yang sedang
menyelenggarakan hajatan atau perhelatan, yang dicatat oleh Tukang Catat
Selanjutnva tamu  tersebut dipersilahkan menari kembali bersama Lénggek.
Demikian seterusnya hingga semua tamu laki-lald yang hadir dalam perhelatan
atau hajatan tersebut mendapat kesempatan menarl bersama Lénggek. Terkadang
ada tamu  member sumbangan khusus yang langsung diberikan pada Lénggék

Sumbangan ini biasa disebut dengan Napels

Acara menari bersama Lénggék bila telah selegai, tampilah drama dengan
lakon tertentu. Biasanya sebelum drama berlakon ini dimulai, ditampilkan tard
‘Dung=-Endung’, dan tari ‘Blandaran’. Kemudian tampil tani ‘Tandhang Rosck’,
dilanjutkan pemain yvang membawakan lawakan, Penampilan selanjutnva adalah
Léngepek yvang menari diikuti Brodin' dan Semprong” dalam tarian vang luecu.
Setelah Lénggék bersama Brodin dan Sémprong selesai, baru dipentaskan drama

berlakon.®

Sandur Manduro memiliki kekhasaan tersendin, Suasana menard bersama

antara pemain dan penonton sebagaimana dalam kesenian Tayuban atau Sandur

" Sulisno. Difusi Budaya Pada Sandur: Deskripsi suatu studi kasus seni Sandur di
Kabupatrn Bangkalan dan Kabupaten Probolinggo, (Surabaya. STK Wilwatikta, 1988) him,
oY - 28

" Ihid 9. p. 28




Banglealan tidak nampak. ' Meskipun diduga bahwa Sandur Manduro mempakan
varian darl Sandur Bangkelan Madura, Unsur magic sebagaimana dalam Sandur
Tuban dan Sandur yang bherkembang di Jember, termasuk unsur mamaca sebagai

ciri Khas Sandur tidak ditermukan dalam Sandur Manduro Jombang,

Sandur Manduro penuh dengan tari-tarian dan adegan lawakan |suasana
humeoris flucu), Keberadaan sajian tar dan lawakan dalam Sandur Manduro
nampakiya mirip dengan sajian tari dan lawakan yang ada dalam Sandur
Bangkalan Madura yang selalu ditampilkan sesudah Tayuban atau sebelum drama
berlakon dimunculkan, Hanya saja dalam Sandur Bangkalan tari dan lawakan
tersebut sudah jarang dipentaskan karena waktunya habis untuk pergelaran
Tayuban, sementara dalam Sandur Manduro tari dan lawakan tersebut adalah
sesuatu yvang utama. Tar dan lawakan dalam Sandur Manduro Jombang dalam
visualisasinya merupakan percampuran atau mendapat pengaruh dard beberapa

jemis kesenian dan percampuran dan beberapa bahasa,!!

Menurut informasi, dahulu dalam pertunjulkan Sandur Manduro juga
dipergelarkan drama berlakon vang dipentaskan paling akhir setelah dipergelarkan
tari-tarian dan lawakan. Drama berlakon dalam pertunjukan Sandur Manduro
saat ini sudah tidak pernab dipergelarkan lagi. Berdasarkan penjelasan beberapa

pemain Sandur Manduro, drama berlakon dengan judul ‘Lurabh Klepek' dan

12 Menurut Imam Ghozali, fenomena menari bersama sntara penonton dan pemain Sandur
zebenarnva terjadi pada adegan Bur Lébur | tarian pada awal pertunjulian). Dalam adegan
ini didsl denpan fondhokon secars spontanitas dar para penonton yang telah Sian
menonton di tempat pertanjukan. Penonton yang menginginkan ngibing tidak ditentukeo,
Siapa saja boleh berckspresi di panggung terschut asal tertib dan fidak mengganggu
ketenanpan sesama penonton dan penanggap (Imam Ghosali, 2004: hal 21) Namur saat
menyvaksikan pertunjukan sandur tabun 2005, fenomena tersebut tidak terjadi,. Menuruar
Daup jzalah satu pemain music), tar Bur Lébur adalah semacam tar penvembutan sepert
Tod REemo, Nampaknya benor apa vang ditulis oleh lmam Ghozali ar, bahwa pertunjukan
Sandur Manduro dari waktu ke waktu senantinsa mengalamai perubahan lantaran sifatnya
vang tidak ketat dan terbuka{ IMam Ghozali ar, 2004 : hal 5)

' Sandur Manduro merupakan varian dari Sandur Madura, Dikatakan varian dari Sandur
Madura karena Sandur Manduro muncul lantaran Sandur Madura mempu berakulturasi
dengan peradoban masyvarakat Jowa saat itu (lmam Ghozali ar, 2004: hal, 8).




‘Conglet’ tersebut tidak pernah dipentaskan lagi karena pemainnya banyak yang
tidak bisa memerankan drama terscbut, disamping kurangnya waktu karena

biasanya habis untuk pentas tari dan lawakan.

Ghozali (budayawan kota Jombang) memberi pengertian Sandur Manduro
dari aspek deskriptif walni sebapai salah satu bentuk folklore (teater rakyat) vang
tumbuh dan berkembang di desa Manduro dengan pola permainan vang longgar
dengan memadukan unsur gerak/tar, musik, sastra (lakon), dan perupaan yang

khas.

Sandur Manduro menurut penulis adalah:

1. Merupakan teater tradizsional [geni pertunjukan) yang berakar atau
bersumber pada tata kehidopan kerakyatan, lahir dand spontanitas
kehidupan masyarakatnya.

2, Merupakan pertunjukan yang mengandung berbagad ilmu seni, seperti: seni
musik, seni fari, 4eni rupa, dan sastra.

Melengkapi pengertian vang penulis kemukakan di atas, Subharvoso menyebutkan
bahwa eiri utama pada teater tradisional adalah susunan cerita, pola permainan,
dialog wang diucapkan, dan unsur-unsur lainnya bersifat improvisasi dan

apontanitas. ?

Seni tari, seni musik, seni rupa, dan sastra tersebut ternvisualisasi dalam
pertunjukan Sandur Manduro melalui beberapa bentuk atau jenis kesenian yvang
telah  dindaptasi denpan citarasa lingkungsn masvarakat setempat.  Beberapa

jenis Kesenian nampak mewarnai adalah Wavang Topeng, Wayang Wong, Ladrdk

2 Achmad, 1977 dalam Suharyose SK. Kelika Orong Jowa Nyent (Yopvekarts, Galang
Press, 2000), him, 47




Bésutan®, joranan, Canmocan-on Topeng Madura dan seni lokal milik

masyarakat Manduro yang disebut Sogolan.

Sogolan  adalah  satu  bentuk adegan lawakan yang di dalamnya
menceritakan tentang aktivitas bertani dar seorang masyvarakal desa vang Kayva
raya dengan dibantu buruhnya, yang bernama Sogol, Sogol dalam bagian ini
diceritakan sedang membajak sawah Juragannyva dengan menggunakan seekor
sapi. Dalam adegan ini terdapat dialog-dialog antara Sogol dan Juragan kava
tentang segals persoalan yang bertalian dengan dunia pertanian.’® Adegan ini
terkait dengan kehidupan penduduk setempat vang lekat dengan tanah pertanian
dan binatang termak sapi. Sapi adalah harta yang sangat berharga bagl pendudul
Manduro. Bisa dikatakan prestise sebush keluarga dalam masyarakat Manduro

ditentukan dar jumlah sapi vang dipunyvainya.

Pola budaya yang demikian itu adalah perilaku dan penpetahuan yang
mencakup tata nilai, pandangan hidup, sistim kepercayaan, norma, dan aturan's,
“...bahwa kehadiran teater tradizional bukan saja berfungsi sebagai hiburan bagi

masyvarakat sekelilingnyva tetapl juga sudah menjadi bagian dan kehidupan itu

B Ludruk  Besuton merupakan perkembangan darl Lerok Beswian, Lerok Besutan
mempunyai tokoh ‘Kakang Besut® yvang dalam  sajiannya juga mementingkan tari dan
nyanyian kidung. Tokoh Besut ind menvajikan tarian dengan bermacam - macam gerakan
{rena — rena) dalam pentas yang dilengkapi dengan sesajian. Tarian ini sebagai bagian dari
ritus para seniman Lwdmek terhadap keyakinannya atas ‘Songhon Poaning Dumadi’,
disajikan wuntuk doa kesclamatan bagi segenap masyarakat yang  terlibat dalam
pertunjukan. Diperkurakan Lerok Besutar ini mulai berkembang pada tahun 1911 hingga
taban 1920, Tahun 1932 Lerok Beswian berkembang menjodi Ludrck panggung/Sandiwara
dan dikenal sehagai ludnde Besutan, (Wahyudiyanto, 2004:76 — 78]

1 Topeng Can Maconan ada disinggung dalam Heléne sebapai Topeng Mocan dan Madora,
sangat mirip dengan Singa Barong dalam pertunjukan Revog di Jawa Timur vang biasanya
disertal dengan beberapa topeng seperti Panji dan Klana Sewandana. Topeng Can Mocanan
adolah boneka besar dori kertos yang diberi tambahan kKain panjang vang memberi bentuk
pada badan hinatang bersangkutan. Topeng Can Maconon biasanya ditampilkan pada
arab-araksn pada pests perkswinan orang terhormat, perlombasan, memperingati hari
besar Islam seperti Molod Nabbhi, atau sebagal penakut burung. (Héléne 2002:115 - 121)

15 Jmam Ghozali g (2004 hal 22)

CAhimea-Patra, Tanda, Simbal, Budaya, Dan fimu Budaya Makalah (Yogyakarto: UGM, 2002)




sendiri".!” “Dari pertunjukan rakyatlah masyarakat memahami kembali nilai-nilai

dan pola perilaku yang berlaku dalam nglungan sosialnya™, 1=

Sebagai suatu bentuk teater, kehadiran dialog menjadi ciri khas. Dialog
dalam pertunjukan Sandur Manduro terdapat dalam adegan lawakan. Adegan
lawakan terjadi antara pemain dan pemain, antara pemain dan dalang, atau
terkadang dengan pemusik, Unsur cerita merupakan bagian yvang pentng dan
hamis ada dalam suatu bentuk teater. Hal yang menarik dari pertunjukan adalah
adanya berbagai macam cerita yvang masuk dalam struktur pertunjulkan Sandur
Manduro. Ada cerita tentang Raja Klana bersama abdi kesavangannya,
Gunungsar yvang menitipkan harta kekavaannya kepada pendudule desa, cerita
tentang masyarakat desa yvang menggembalakan sapi, cerita orang Cina bersama
pembantunya orang Jawa yang sedang berburu binatang cdléng (babi hutan), dan
cerita tentang binatang nampak hadir secara ferpisah- pisah seakan ridak

bertautan,

Sebagian penduduk Mandure menganggap pertunjukan Sandur Mandure
menceritakan  tenteng  perjuangan  Trunojoyo. Ada  juga  vang menganggap
pertunjukan Sandur Mandure tersebut zebenarnyva menggambarkan kejadian vang

berkaitan dengan kerajaan-kerajaan (namun tak bisa menjelaskan kerajasn apa?).

Asumsi penulis ada kemungkinan kerajaan vang dimaksud adalah Kerajaan
Mataram yvang mana pusat pemerintahan Kerajaan Mataram perah dipindahkan
ke Kediri saat terjadinyva perang antara Trungjayva dan Kerajaan Mataram tahun

1667, yvang mengakibatkan Kerajaan Mataram akhirnya takluk.

17 Buharyoso SK, Teater Tradisional IF Slemaon, Yogyakarta: Jenis Dan Perseboranngo. Peny.
Ahimsa-Putra, (Yopyakarta Galang Press, 2000)h1m. 47

¥ Umar Kayam dkk Pertunjukdan Rakyat Trodistonel daww Dan Peribahonnya. Peny.
Ahimsa- Putra, (Yoeevokarta: Galang Press, 20000hln. 34 0




Ada kepercayaan yang berkembang di kalangan penduduk Manduro, yakmni
bila ada orang akan menanggap Sandur Manduro hendaknya harus menghitung
hari baik terlebih dahulu. Dengan cara ini diharaplan orang yang nanggap Sandur
tersebut rejekinya akan semakin lancar. Demikian juga saat Sandur dipergelarkan,
Topeng Klana Sépuh harus ‘dibangunkan’ untuk mendampingi Topeng Klana Eném
supava orang yvang menanggap Sandur tHdak mendapatkan balak. Konon ada
orang yang nanggap Sandur Mandurn dan saat Topeng Klana Eném dimainkan,
Topeng Klana Sépuh tidak mendamping aldbatnya orang vang menanggap Sandur

Manduro jatuh miskin,

[arilah ‘Klana Sépuh’ ada disinggung oleh Soelarto. ... tari ity membuka
pertunjukan topeng atan saronén dengan nama Tarian Gunungsari atau Tari
Klana, yang memperkuat prestige nama tokoh—tokoh itu di lingkungan publik
pedesaan, selain tolkobh Panji dan Burisrowo, yang juga sangat disenangi....
Spelarto juga membedakan dua Klana, vakni disatu pihak Klana Sepuh yang
dibuat berdasarkan model Dasamulka /Rahwana, berwarna merah dengan hidung
mancung dan mirip berbagai Klana dari Jawa, di pihak lain Klana Timur Puth
dengan hidung pendels, dibuat berdasarkan model Baladewa atau Boma. Terakhir
Soeclarto menambahkan bahwa sifat sakral topeng kuno berlaku baik untuk

topeng sendiri” maupun Tari lepasne,

Kondisi vang berkembang saat ini tidak hisa dipungkini Sandur Manduro
mengalami penurunan aktifitas pementasan yang sangat tajam. Kalau pada
sekitar tahun 1970 an dalam satu bulan bisa pergelaran 26 kali, saat ini dalam

satu tahun hanya sat, atau dua kali pergelaran.

% Soelarso dalm Helene, Lebur Seni Mustk dan Perfunjukon Dalom Mayarakat Modum,
Waltarta, Yavasan Obor Indonesia, 2002), hal, 125,




Berbagai upaya pembinaan telah dilakukan oleh pemerintah Kabupaten
Jombang melalui Dinas Pariwisata Budayva Pemuda dan Olah Raga.  Bentuk-
bentuk pembinan yang dilakukan antara lain mengenalkan Sandur Manduro pada
masyvarakat luas melalui kegiatan-kegiatan Festival atau pementasan rutin yvang
diadakan eleh Dinas Pariwisata Budaya Pemuda dan Olah Raga. Sumbangan dana
untuk perbailkan elemen—-elemen pendukung pertunjukan Sandur Manduro seperti

untuk perbaikan busana juga pernah dilakukan.

Realitas bahwa struktur pertunjukan Sandur Manduro vang memiliki
keunikan tersendiri dan berbeda dengan pertunjukan- pertunjukan Sandur yang
berkembang di Jawa Timur, memilild peluang untulz dikenal oleh masyaralat vang
lebih luas, Dilatar belakangi oleh kondisi masvarakat pendubkungnya yang
merupakan masyarakat keturunan dan Pulau Madura dengan kehidupan sebagai
masyarakal agraris, Sandur Manduro memiliki fungsi tidak hanya sekedar sebagai
hiburan di kala beristirahat dar rutinitas keseharian, namun juga berfungsi ritual.
Fungsi ritual ini sudah barang tentu memiliki makna hakiki dalam komunitas
masyaralkat Manduro yang melahitkan Sandur ini, sehingga Sandur Manduro
dengan sendirinya mempakan intisari dari pola hidup masyaralat Manduro haik
pola hidup bermasyarakat, bertani, berkeyakinan maupun pola-pola kehidupan
lain yang nilai-nilai normatil masyvarakat Manduro terangkat secara keselurahan

ke dalam bentuk pertunjukan Sandur.




BAB II

PERTUNJUEKAN SANDUR MANDURO

A. Area Pentas

Area pentas pertunjukan Sandur berbentuk ‘Arena terbuka® beralaskan
tanah yang ditutup jalinan bambu/sésék® Sebagaimana area pentas yang
berbentuk Arena terbuka, maka pertunjukan SBandur ini dapat dilihat dari
berbagai sudut. Penonton dapat melihat dard sudut manapun. Tidak ada jarak

vang sangal fegas antara penonton dan pemain. Pemain Sandur dapat pula

dengan bebas masuk wilayah

Gambar 4, Arena pertunjukan dengan alas sesek dan jajan pasar, hasil boami
digantungkan memutar pada luas dan pembatas  pertunjukan  (dokumentasi Trinil
Windrowati 2005)

w Hezek adalah snvaman bambu yang telah diirat tipis memanjang menghasilkan
lembaran vang disebut scsek yvang bisa dipergunakan untuk dinding mimah, alas untuk
menjemur hasil panen, untuk alas suatu kegiatan (termasuk asias untuk pertunjubkan
Sandur Manduro), don lain - lain.




penonton untik berinteraksi dan bahkan menggoda para penonton.

Area pentas meskipun berbentuk arena terbuka, lues arena terbuka
tersebut tetap dibatasi oleh empat bambu yvang ditancapkan di keempat sudut
sehingga membentuk persegl empat atau bujur sangkar, Masing-masing tiang
bambu pada bagian atas dihubungkan oleh bambu-bambu yvang diikatkan
mengelilingi keempat tiang bambu., Fungsi dad bambuo yang diikat mengeliling
keempat tiang bambu yang ditancapkan dizamping sebagai tempat mengikat
térpral vang terbuat dari plastik vang berfungsi sebagal penutup panggung bagian
atas, dan mengikat spanduk yang bertuliskan ‘Seni Sandwur Gaya Rukun' sebagai
latar belakang area pentas, juga scbagai tempat mengikat pénganan atau jajanan
vang terbuat dari hasil bumi penduduk setempat. Jenis-jenis pénganan yang
diilkat pada tang bambu tersebut pada umumnya adalah pénganan tradisional
seperti: krupuk pull rambok, réngginan, gapit, kiupuk samilér, kupat, lémpér,

nagasar dan beberapa jenis lainnya,

[ dalam panggung terdapat seperangkat alat musik Salomprét, semacam
tumbu namun lebih besar dan panjang tempat menyimpan seperanglkat topeng,
seperangkat busana Sandur yang tersimpan dalam tas, serta sgjen (gambar 5).
Seperangkat alat musik sandur, busana, topeng, dan sajén tersebut ditata di
bagian belakang arena pertunjukan tetapi masih lekat dengan halaman

pertunjukan

Informasi yvang jelas tidak didapatkan dari para pemain Sandure Manduro
tentang bentuk area pentas yang demikian, namun dalam pedgalanan sejarahnya
Sandur Manduro dahulunya sering dipentaskan di sawah atau ladang setelah

masa panen selesal sckaligus bersamasan dengan kegiatan bersih desa,




Sebapaimana umumnya kegiatan bersih desa yang dilakukan oleh masyarakat
pertanian di Indonesia, sebagail veapan rasa syukur dalam kegiatan bersih desa
tersebut selalu dilengkapi dengan segala hasil bumi vang mempakan hasil panen
pertanian pada tahun terscbut, Hadirnva Sandur sebagai bagian dar kegiatan
bersih desa sangat memungkinkan  sebapai sarana mengucapkan rasa syukur
pada Teekuatan’ yang menjadikan panen penduduk desa tersebut melimpah
sekaligns menjaga desa tersebut dari segala mara bahaya, Maka hadirmya berbagai
jenis pénganan yang dikat pada bambu yang digunakan sebagai arena pentas

Sandur

menjadi sangat mungkin terjadi sebagai suatu bentuk perwujudan dari rasa

syudour.

Gambar 5. Sgjén vang menyertai kegiatan pertunjulkan. Diletalkon di
aelatar alat musik. (dokumentasi Trindl Windrowati, 2005)




B. Pemain

Pertunjukan Sandur Manduro didukung oleh pemain yang berjumiah 12-15
orang. Pemain Sandur adalah laki-lalkd dan kesemuanya adalah warga penduduk
Matidure yvang pekerjaan utama sebagai petani. Namun demikian ada juga vang
mempunyal pekerjaan sampingan sepertt sebagai pengrajin (tikar pandan, perabot
rumah tangga, dan membuat topeng sandur), serta dalang ruwat, atau panjok

Campursari.

Usia para pemain Sandur Manduro antara 25 sampal 70 tahun,  Tingkat
pendidikan para pemain Sandur Manduro pada umumnya hanya sampan 8D
[Sekolah Dasar) atau SR [Sekolab Rakyat), dan kebanyakan tidak sampai lulus
bahlan ada yang tidak mengenal baca tulis atau buta huraf Keahlian bermam
Sandur para pemain didapatkan dari pengalamen secara langsung. Tidak ada
sistern pembelajaran secara formal. Keahlisn semacam ini didapat dari serdngnya
para pemain Sandur mengikut jejak para dahulunyva. Bermula dari melihat
pertunjukan Sandur hingga memahami struktur, cerita, dan tarian pertunjukan

Sandur kemudian mengikuti dan atau masuk sebagai anggota pemain.

Karena kemampuan yeng didapatkan pemain Sandur pada umumnya
bersifal menim secara tehnik semata dari para pendabulunya membawa pengaruh
atau dampak pada ketidalk mampuan untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan
dengan pengetahuan-pengetahuan yang melinglupi  pertunjukan  Sandur
Manduro. Pada terminologi ini berakibat pada keterputusan informasi dan
pemahaman tentang nilai, maksud, dan karakreristik sandur Mandure dari

generasi terdahulu dengan generasi sekarang,




Para pemain Sandur Manduro yang berjumlah 12-15 orang tersebut secara
bergantian berperan dalam pertunjukan. Ada pemain yang merangkap disamping
menjadi pamnjak juga menari membawakan karaliter tokoh tertentu. Ada pula
heberapa pemain yvang mendapat tugas menyajikan beberapa karakter tokoh vang
ada dalam pertunjukan Sandur Manduro tersebut, disamping terdapat pula
beberapa pemain vang berfungsi sebapal panjak saja. Pengertan ponjok di sind
tidak hanya bermain alat musik saja, namun juga némbarng, hahkan ada panjak
khusus yang disamping melakukan némbang juga memberi prolog dan melalkukan

dialog dengan pemain sandur yang sedang berpentas (semacam Dalang].

C. Alat Musik

Alat musik yang digunakan dalam pertunjukan Sandur Manduro terdiri: Gong

Gambar 6. Gong sébul yang terbuat dar bumbung yaitu satu ruas bambu yvang
sangat besar yang hagian bawah tertutup oleh pembatas ruas scdangkan bagian
atas di masuki cerobong bambu vang ulmrannya lebilh kecil.sehingga apabila
bambu vkuran kecil ditup berbunyi gema suara yang berat dan besar,
(Dokumentasi Trinil Wind rowar 2005)

Sebul. |gambar 6). Cong Sébul adalah sejenis alat musik yang terbuat dari bambu,
berbentuk tabung dengan panjang kurang lebih 75 om dan memiliki diameter

kurang lebih 15 cm. Pada bagian ujungnya [tempat meniup) dibentuk dar bambu




sepanjang kurang lebih 10 cm yang telah dihaluskan kulitnya sehingga bila diraba
terasa halus., Gong Sébul pada bagian ujung-ujunenya diberi hiasan motif tumpal.
Alat musik ini dimainkan dengan cara ditiup. Alat musik ini memiliki peran yang

sama dengan alat musik gong dalam alat musik Jawa yvaitu Gamelan.
Salomprét

Alat musik ini hampir sama bentuknya dengan alat musik dari Madura
vang disebut Saronén, Alat musik ind terbuat dari bambu dengan panjang kurang
lebih 530 cm. Bentuk alat musik im seperti alat musik Suling namun pada bagian
atas alat musik Salomprét (tempat untuk pemain meniup) berbentuk seperti bulan

sabit (Gambar 7). Pada bagian atas yvang berbentuk bulan sabit tersebut terbuat

Gambar 7. Slompret Dokumentasi Trinil Windrowab 2005




dari bathok kelapa yang telah dibaluskan kulitnya hingga licin, Pada bagian
tempat meniup ini terdapat satu alat vang terbuat dard daun lontar yang sudah
dikeringkan yang disebut Képikan. Alat inilah yvang menjadikan Salomprét biza
herbunyi bila ditiup, Alat musik Salomprét memiliki enam lubang yvang terletak
pada bagian atas dan satu lubang yang terletak pada hagian ujung bawah.

Salomprét ini dihiasi ukiran bergambar Baladewa,

Alat musik Salomprét dalam  pertunjukan  Sandur  Manduro amat
mendominast. Alat musik ind dimainkan dengan eara ditup. Oleh sebab ita sangat
dibutuhkan kemampuan permafasan yang baik dan benar dalam memainkan alat
musik inl.  Alat musik ini berfungsi sebagal melodi dalam permainan musik
Sandur Manduro, disamping itu juga berfungsi sebagal pembuka géndhing pada

setiap pergantian géndhing dalam permainan musik Sandur Manduro,

Eéndhong Bésar dan Kéndhang Ciie (Timpluang)

Kéndhang termasule alat musik dalam keluarga Membranophone 2! Alat
musik jenis inl sebagal penyebab sumber bunyinya adalah kuolit atau selaput dpis
vang diregangkan. Bentuk alat musik ini berpinggang dengan dua (2} tebakan.
Satu permukaan tebakan lebih lebar dibandingkan dengan permukaan lainnya

|Gambar 8.

M Membranophone adalah alat musik yang menghazilkan bunyi karena kulit atau selapul
tipis  yang direnpggangkan sebapgai penyvebsb bunyi Curt Sachs dan Hornbostel
mengklasifikasikan alat musik berdasarkan bahan yang menyvebabkan suara menjadi fima
polongan, yakni: ldiophone, Aerophone. Membranopiione, Chordoplionedan Electraplhone. Pono
Banoe, FPengantar Pengetfanuon Alat Mustk (Jakarta, CV Baru, 1284) hlm, 13




Gambar 8. Kéndhang Jawa Timuran [dokumentas Trindl Windrowati
2005)

Kecér/ Kecrék

Alat musik ini termasuk dalam keluarga Idiophone. [diophone adalah alat
musik vang bahan dasarnya memipakan sumber bunyi balk yvang saling menakul
sesamanya maupun yang dipukul dengan benda lain. Kécér atau kécrék termasuk
dalam keluarga fdiophone vang saling memulul,  Alat dalam kelompok ini timbuil
suaranya darl akibat saling bersentuban satu sama lain tenpa alat pemuloal.
Bunyi yang keras dihasilkan dari peristiwa saling memuliul antara satu dengan

lainnya.#* Alat ini terbuat dari lempengan logam yang saling dipertemukar.

D. Urutan Penyajfian

“2 Pono Banoe. Pengantar Pengetahuan Alat Musik. (Yakarta.CV, Barw 1984) hal, 53 - 56




Urutan penyajian Sandur Manduro terbagi dalam tga bagian, yaknil).

Pembulcaan, 2). Penyajian, dan 3), Penutup.

1. Pembukaan

Pada bagian pembukaan biasa disebut dengan Gire. Giro ini merupaksn
bagian awal dari pertunjukan Sandur yang mempunyal fungsi untuk menyambt
kedatangan penonton. Pada bagisn ini akan ditampilkan géndhing-géndhing yang
kasa disebut géndhing-géndhing m. Géndhing-géndhing  ini akan  terus

dimainkan sampai dirasa penonton telah memenuhi arena pertunjukan.

Ada beberapa jenis géndhing yang biaza dimainkan atau disajikan saat Giro,

valoni:

- Geéndhing Térang Bulan

- Créncdhung RéEmbang

- Geéndhing Liman

- Géndhing Jaran

- Géndhing Sinom

Selain beberapa jenis géndhing, beberapa jenis témbang  dilantunkan pula
aaat Girn. Témbang—témbarng ini dilagukan saat perpindahan antar géndhing dalam
Giro. Itulah sebabnya témbang- témbang ini disebut sénggakan. Beberapa témbang

yvang dimaksud adalah:

- Tembangan Sintring, linknya sebagal berilut:

Sintring dadi run témuruna




Yun ayunan eling

Suring dalung maneng and
Lo Wt I Tt e le le le fe Do
Alglelalelelelale..e..
Llelalole . .e..ae

La e yoMas

Q.. yo Mas

Surnng dayung mansng ana
Lalulalulalelela lela
Alalelalelelelale..e..
Lelo la le

Le lo la u o e

Lale le la

Terjemahan:

Sirttrirg jadi datanglah

Dalam kesenangan selalu ingat
Dorong dayung terhempas (mobat-mabit=Jawa)
Lalulalulalelelalela
Alalelelelefelale ..e..
Lelalo le..e..ae

Lae. YaMas

O...ya Mas

Dorong dayung terhempas
Lelu la lu la le le la le la
Alnleln lelelelale .. e..
Lelolale




Lelo la v la le

La e le la

- Témbangarn Damar Lilin, liriknya sebagai berikut:

Liliry ...

Damarlilin dani pérjinan ... Rama

Elaelalalalefalale

Surung dayung manéng ana Rama
Lelalala......

L oreng karuh maneh ana..... Rama
Lelale .. alelole lohe . le. la...
Lai...ma

A lela_ lelalalalelelnlalala ale lale
Surteng doywng mEneng ... Rama
Leex liy loa Iy

Y, A—

La aréng karub manéh ana .. Rama
Lelale .. laifelsleilo he .. & e,
Lai...ma
Avdelelelalalale lela lala la
Suwrung dayung manéng and...... Rama

Lelola lo

Terjemahan:




Lentera lilin dari  Pérjinan....Rama |Périinan nama desa)
He. . o

Elgelalalalelalale

Dorong dayung terhempas lagi Rama
Lelala e ...

[t orang sama siapa lagi ...Rama
Lelale.. lalslolelole. Je.. la.
Lai..ma

Avdela lelnlplalelelalolalaale lale
Dorong dayung terhempas . Rama

Lelo la o

AL

Itu orang sama siapa lagi ...Rama

Lelale lalelolelole. fe  la..

Lai..mn

a..lele le la lala le le la la la la

Dorong dayung terhempas lagi...Rama
Lelolalo

A

- Teémbangan Eling Cotét, liriknya sebagai berikut:
Eling cotét run termurunan

Yana kembang, yun ayunan eling

Surung ana dayung

Doyunge putung mongng Rama

Lelale ... la




Rémalk ....Rama

Lalolale ... lolo ... Rama ...
B damar pét kintir kel
Lale la le Rama

Lol la lu 1o b la W
Laluwlaleln

Loafu la le., o ..

Rémalk ... Rama

Lelole lo... Rama...

Duh remak...

E.. sini suling sana suling. ..
Suling ana satu berbilah mju
Sini maling sana maling

Maling satu mbukak selambu

Terjetmahan:

Ingat bila ajal datang

Ada bunga, selalu ingat dalam kesenangan

Dorong ada dayung

Davungnya patah terhempas Rama

Lelale..la

Bagaimana .. Rama
Lalblale . .ol . Rama...

E..Lentera minyak terbawa sungai._...

La le Ia e Rama

Ler fd D Il et B

Lalulalela




Laolulale. lolu..

Bagaimana ... Rama

Leloleln . Rama.. .

Duh ... bagaimana

E..sini suling sana suling
Suling ada satu berbilah tujuh
Sini pencuri sana pencuri

Pencur satu membuka selambu

Selanjutnya setelah penonton dirasa cukup banyak atau telah penuh
mengelilingl arena disajikan tarl Burlebur [senang-senang). Tari Burlebur ind
merupakan suatu bentuk tar yang berkarakter lucu. Bersifat spontanitas, Gerak-
gerak yang muncul sangal sederhana antara lain farjék, pénthang kacer, muang
penjung kembali lagi tanfék. Demikian dinlang - diulang. Tarian ini ditarikan oleh
seorang penarl laki-laki, yang merias wajahnya dengan karakter lucu, Tari
Burebur  berfungsi sebagai tari penyambutan atau disajikan sebagai ucapan
selamat datang pada para penonton, Tarl Burlebur disajikan difringl géndhing dan
témbangan Burlebur, Adapun struktur téembang Burlebur sebagai beriloat:

Burle.. bur bur

Nék tak lébur majuh moléh
Lalo lelole

Lalo le o le lo e
Lalbblelaleio le

Lalole lema

Suring ana dajung
Daggiarig e monek

Lealnle lole




Lalole lolelo le
Lalo e lole o le

Le lo Iz e ma
Surung ana dayung
Dayung ana manek

E.... mea

Terjemahan:

Senang ...SeNang

Kalan tidak senang mundur pulang
Lalo le o le
Lalolelolelo le
Laloleloleio le

La lo le le ma
Dorang ada davung
Dayung ada lagi

Lei lo le lole

Lefo e o le o e
Lalo le lole o le
Lalo le le ma
Dorong ada dayung
Dayung ada lagi

E..ma

2. Penyajian




Pada bagian penyajian terbagi dalam beberapa adegan, yakni:
2.1. Tari Klana

Adegan Tari Klana menampilkan seorang penari lald-laki yang menpgenakan
sebuah topeng vang disebut Topeng Klana (Topeng Klana Erém) (Gambar 9).
Karakter Topeng Klana adalah brangasan atau kasaran. Menggambarkan Raja

acherang yvang sedang berhias,

Gerak-geralk  vang ditampilkan  bervolume luas  dan  patah-patah,
mempertegas suasana riang atau semangat. Gerak dilakukan dalem tempo cepat
namun tegas kesan-kesan garis yvang ditimbulkannya, Disamping penari lalki-lald
vang mengenakan Topeng Klana hadir pula penari laki-laki lainnya yang juga

menggunakan topeng. Penari ini disebut Sri Teki.

Gambar Y. Raja Klana dan Punakawan ([dokumentasi Trindl Windrowat 20035)

Sri Tékd adalah pembantu Raja Klana., Karakter dad toleoh Sri Téld adalah lucu,
suka menggoda Raja Klana. Karakternya yvang demikian tersebut nampak dari

gerak-gerak yvang disajikan yang selalu meninukan gerakan-—gerakan Raja Elana




namun gerakan-gerakan tersebut disajikan asal-asalan, terkesan jelek, hingga

menjadilcan penonton tertawa,

2.2 Tari Gunungsari Sapén

Adegan ini menggambarkan Gunungsar bersama harta Rekavaannya diantaranya
Sapl, yang mana sapi tersebut hendak dititipkan pada penduduk desa dimana
Gunungsari sementara finggal. Sapi tersebut dititipkan pada penduduk desa
karena Gunungsari hendale melanjutkan perjalanannya (Gambar 10). Adegan ini
menampilkan dua penan vang memerankan tokoh Gunungsar dan Sapén. Penan
vang membawakan tari Gunungsar dan Sopén memakai topeng. Topeng
Gunungsar memiliki karakter langap, sedanghan wvisualisasi dari topeng Sapén

didekatkan dengan bentulk fisik binatang sapi.

Gamhar 10, Adngﬁn Gunungsari  Sapér.  Gunungsari dalam posisi

melakukan g:rak sanduran, scdangkan sapén menitu dengan gerakan




2.3. Adegan Sopolan

Adegan ini menggambarkan aktifitas bertanl. Dimana dalam adegan
tersebut tampil Sogol seorang buruh tani yang mengerjakan sawah seorang
Juragan kaye menggunakan seekor sapi. Datanglah Juragan yvang kaya tersebut
Terjadilah dialog antara Juragan tersebut dengan Sogol. l=i dialog tersebut antara
lain tentang ajakan Juragan yvang melihat Sogol vang malas-malasan untuk segera
bekerja. Adegan ini ditampillan dalam bentulk humor (lawakan). Para pemain
herperan tanpa memakal  topeng kecuali  yang  berperan sehagai
sapi/sapén. [Gambar 11). Dialog vang disajikan setiap saat pergelaran selalu

bermbah, namun intisari dialog tersebut seputar pertanian.,

Cambar 11. Adegan Sogolen Sogol sedang mengendalikan sapl sedanghkan

Juragan memperhatikan dengan seksama

2.4. Adegan Bapang




Tarian ini menggambarkan tokoh yang brangasan, keras dan
angkara/jahat. Wama merah yang menjadi dasar Topeng Bapang, dengan bentuk
mata kédhélén dan mulut mésém, menunjang karakter yang dimaksud (Gambar

12).

Gambar 12, Adegan Tarl Bapang. Bapang sedang meragakan gerak
nemang perjung, |[Dokumentasi PARRUPORA 2004)

2.5. Tari Panji /Janaka

Tardan ini menggambarkan seorang ksatria yang tampan dan lemah
lembut. Para pemain Sandur menyamskannya dengan tokoh Janaka/Harjuna
seorang ksatria yvang halus dan tampan serta baik budi bahasanya. Nama Panii
sendiri dikenal dalam cerita Panji sebagai tokoh ksatria yang bernama Panji Inu

Kertapati (Gambar 1.3).




Gambar 13, Adegan Tari Panji. Panji sedang meragakan gerakan séndi
(Dok. Trindl Windrowat: 2005)

2.6, Tarn Ayon - Avon Sémbadra/Candrakirana

Para pemain Sandur Manduro menyebut tarian ini Ayon-Ayon Sémbadra,
karena tatian ini menggambarkan tentang tokoh Sembadra yang cantil, lembut,
dan halus budi bahasanya. Ada juga sebagian pemain yang menvebutnya sebagai

putr Candrakirana isteri Panji Inu Kertapat (Gambar 14)




Gambar 14, Adegan Ayun-ayun Sembadra) Candrakirana sedang
melakukan gerak aiélén muang pénfung (dokumentasi Trindl Windrowat
2004)

2.7. Tari Ledhékarn/ Jalang

Taran ini menggambarkan seorang Lédhék atau penari tavub yvang sedang
pentas. Gerak-gerak yanp muncul lebih lincah dibandingkan dengan Tari Ayon-

Ayon Sémbadra, Pada adegan ini menurut Ghozali disebut jugs sehagai Tari

Srikandi. (Gamhar 15).




Ganbar 15 Adepan  Lédhékan/Jalong. Scdang melalukan  perakan
guyang guyang [Dolumentasi Trindl Windrowati, 2004

2.8, TariJaran

Adegan ini menggambarkan bagaimana dua orang pemuda berebut
ingin memegang kuda yang ditungpangi seorang prajurit. Bermula dan
keindahan bentulk tubuh dan warna kuda vang sangat indah demikian juga
kelincahan geraknya sehingea menarik hat kedua pemuda. Untuk memilild
kuda tersebut kedua pemuda berebut sehingga tegadi pertengkaran,
namun sampal pada akhir pertengkaran kedua pemuda tidak mendapatkan

kuda. Kuda lepas bebag [Gambar 16).




Gambar 16, Adepan Jargn, Dua orang pemuda memperhatikan kuda dan
berebut untuk mendapatkannya (Dok. PARBUPORA 2004)

2.9. Adegan Cina Mburu Céléng

Adegan i mengisahkan seorang Cina vang datang dan kota hendak
berburu binatang céléng. Untuk mendapatkan bumannya seorang Cina pembum
céléng harus menuju hutan dan melewati sebuah desa. Maka pemburu meminta
bantuan penduduk desa agar dengan cepat pendapatkan burannya. Terjadilah
dialog atau tawar menawar sampai terjadi kesepaliatan tentang harga vang harus
dibayar orang Cina terhadap pendudul desa yang telah bersedia membantu dalam

berburu céléng, Gambar 17).




Gambar 17. Adegen Cinag berhuru Céléng. Scorang desa suruhan Cina sedang
menangkap seekor  céltng, sementara Cina memperhatikan  peristiwa
prnangkapan céléng. (Dok. PARBUPDRA 2004)

2,10, Adegan Perang antara Jépaplok dan Manuk Thengkek

Adegan i menggambarkan adu kekuatan antara dua binatang yakni
Monuk Théngksk dan Jépaplok (Harimau), vang mana kedus binatang tersebuat
merupakan pelibaraan dua orang tokoh. Adu kekuatan ini dimenangksn oleh
JEpapink (Gambar 18). Adegan ini diswali masuknya monuk Théngkék hersama
Pak Manis ke arena pentas, disusul masuknya Jépaplok memasuki arena

pertunjukan. Kedua binatang berhadapan dan terjadilah pertempuran.




Gambar 18, Adegan Prang antara j@paplok dengan manuk Thenghdk vang
dimenangkan oleh Jépaplok, (Dok, PARBUPORA 2004)

3. Penutup

Dengan selesainya adegan perang antara Jépaplok dan Manuk Thénghek,
maka berakhirlah pertunjukan Sandur Gaya Rubun Manduro, Salah satu panfok
menvampaikan pada penonton bahwa pertunjulian telah selesai. Bagian akhir im

ditutup dengan gérndhing Térang Bulan.

E. Struktur Musik




A, POLA EENDHANGAN MUSIK PERTUNJUKAN SANDUR MANDURO

1. Tari Burlebur

[ttt t) 000 t (motifsatu)

tttt 0000 Ot (motif dua)

tttt 0 00 O (motif tiga)

tptpp-b tp |motif empat)

01010 0 p t [motif lima)

-pt - 0 Dt |motif enam)
2. Tari Klana

Kéndhang memakai pukulan stik

L S A . ( motif satu dilakukan dengan tempo cepat)

T ot v ot (traneisi dilakulan dalam tempo lambat)

t't't* t* t° t'... (motif dua dilakukan tempo cepat berulang-ulang)

3. Tari Gunungsari Sapén

Motif satu:

(0O b O - 0 b &0 - O B O - 0 b O -
O B 0 - ©O b 0 -0 O b 0O - 000D -t b)
Motif dua:

(0bh 0 Ob O O O Ob O Ob O Ob O - 000 Ot b))
Transisi:

(t t £ £ ¢t t t t t &t &t = t t t b)

Motif tiga:

(o0 -0 O ¢t 0 -p pp t)

Motif empat:

{op - Op -




Motif lima:
-1( 01 t1 01 ¢l )

Motif enarm:

plpp tp pp tp)

4. Adegan Sogolan
Pembuka:

P t p t P T p I p t p t p

Motif satu:

ilp t p t p t p b

Transisi:

-0 D0 -0 00 -0 00 -0 0 p t 0O b
Motif dua:

(-t p p p t p b))

Transisiz

0 00 -0 00 0 00O -0 O

Motif tiga:

(b0 b O b 0 t 0|

Transisi:
o0 00 O t
tt tt t 0O

00 00 0O t : kembali motiftiga

5. Tari Bapang

Motif satu:
0D B Fo ([tempo cepat)
Transisi:

g t 0 ¢t g 00 00 00




Motif dua:

(0_ 0 O 0O O 0 0 0) tempoce

Motif tiga:

[t t oo o]

Motif empat:

[t _t & &)

Motif lima:

(—_» p P - 2 p p)

Motif enam:

T p t p t p t pt -t -t -t -t t -t

1. Tari Panji/Janaka
Motif satu:

(t_ p tp p)
Motif dua:

Fp t p t
motif tiga

P t pp ¢t p t pp t

Motif empat:

T pp -t p pp -t p

Tari Sémbadra/Candrakirana

Motif satu:

{p tp -p t)

Motif dua:




(- ® - p - -)
Motif tiga:

{pp_pp -0 pt |

8. Tari Lédhékan/Jalang
Pembuka:
(t t t p)

Motif satu:

Motif dua:
LE _p & P ) (-_tt -t p)
Motif tiga:

(p0_-p 0O pO0O -p O p b t p t p ..berulang

a9, Tari Jaran

Motif satu:

Transisi:

[pt pt pt Ob )] kembali motifsatu.

10. Adegan Cina Mburu Céléng

Motif satu:

lp Pp P B

Motif dua:

(tp -t p tp 4 p tp -t

11. Adegan Perang antara Jépaplok dan Manuk Théngkék




£ 8 .. tempo cepat mengpunakan pukulan stik

Keterangan simbol bunyi kéndhang:

t : tak
p thung
b : dhéh
o : tong
1 : ket
t : trang

B. SENGGAKAN DAMAR LILIN Sl. (GIRO)

| 33 a9 6 32 2. .35 33 . .3 56 66

Damar Hi lin perji nan  hela lela le lala lale

55 33 33 33 3 2 33 55
Burung dayung mareng ana le la oreng karuh
22 11 c s B0 v Baow s 6.. 1

maneh ana le la le

6 1 68 3 12 6

Lo le o le lai ma

C. GENDING SINOM (GIRO) TEROMPET FL Bem.

2 2238558558532, ..

2 223656063605




6 i 2321 6 532
6 5 23235
6 1 5632 ‘e

2321 2365 3 6 5 6321 s owa e

1 123 654 216461 654635

5
1
5
56 1 231 565 321
1

i se6

1

4565465 ..6123256165232

;M B Gl o= W O

1. .2 16 654 12 124, .2 456 464. . 245 6
561..2321 65421 1231321,..1231
23 3656321 .... )

D. GENDHING JARAN (GIRO| TEROMPET Pl. Bem

2222 235 ... 65 32...

2 22 356 36 67 67 65 35 67 6T 65 36
2 .. 6532

. 36 5 63 52 .. .. berulang

E, SENGGAKAN BURLEEUR Sl (PEMBUEKAAN)

6 1...286153 3 3 ... .
Bur le bur bur

3 < 6 1, 61 63 216
Nek tak le bur majuh mo leh

1 1 1 1 . 3 352 16 &6




Se kar tan jung tak manéng e mak

-1 1 1 i 6 1 11

La lo le In le lo le

1 112 ., 1112 16, . 356132 16
La lo le le la lo 1le le ma
3 56 B3 . . B [ 53 2 16

Surung ana dayung dayung ana mane

+++. 3 ..586, 6 86 3..5 86
E la lole lo le ¥a
..5 6 .5 5§56 53 ..21 ..216

La lo la lo la le

3 56 53 . . 5 6 a3 2 1o

Surung ana dayung dayung ana maneh

.3. 58 6663 .. 5 6

E ma

F. SENGGAHKAN SRI KUNING Pl. Nem. (PENYAJIAN)

(6 6 6 6 6 55 3 235

Sri Ku ning da ri Sura ba va
1 6 5§ 3 2 2 2 2

Su ruh da tang ma pak ri ka

2 3 2 2 22 21 6 6 L& 6 6 6

A nak ku ning anak Be lan da a nak i reng

32 21 3 b6 . = 66

Dari Mandu ra yamas gondang

66 66 53 23 58 )

Gandung lapar lapir ruda lambung




G. SENGGAKAN EARANG MELO" Sl. ([PENYAJIAN)

61 5§ 3 2 26 . . 11 2.. .3 1 .3 . 26

E rang melok la ma ka san mas

66 61 532 2 333 2216 6111 2316

E ma [ va

111 23216 (..12 1 12 . 12 3

Ooo 0 e ole la la la la

1 1 1 11
La loe la lo le
1 2. 31 . 5 32
La lo la le
. 56 . .1 616 .15
La loe la le
1663 .11 1 .5 65 65 5
A ma
. 5 11231 2 3 .1 63X
E ma e la lo le

H. SENGGAKAN BIDINDANG Pl (PENYAJIAN)

. [ .B6 6 5 3 6 5 3 65 3 2
Bidin dang sa yang sém prong Sore Ana 80 e
Pén dalk a la g0 re wong gantang nglén cér

6 .2 22 2




ae

-

. ,2 66 6

a oa e

3 .2 22 2
e la lola le
2 22 2
a oa ing

I. SENGGAKAN TING TOLEKNANG Sl |[PENYAJIAN)

5 2 3 2 2 2 66 63

Ting to lék nang nak nang mbok sambok

4 2

A Tum an tén

&b 6

A e

1 =8

6
la

6
an
.6

[ 1

lo

le lam bak e

[+]
tén

i 2 2

5 .5 5 53

2

35

!

.5

1 6

6

La lo 1Ia

le

lola

lo la le

5

ta po nyan trén

2 6 6 2 5 3 2 1 /) 2

La 1o la le le la la le

3 35 36 6

B 3 2

la lo la le le le

2 35 3

lek

To nang

66 66 6 .6

Sini

.6 6 65 2

Su ling =a

6 .6

6 6 6

lo la

35

|

62 2

tolek nang ra ma

5

a5

3 2

B

tu bi lah
6 6

su ling =sa na su ling

66

tujuh




S8i ni ma ling sa na ma ling
46 1. 1 2 A 1 6 5)2X

Ma ling sa tu mbun kalk slam bu

J. SENGGAKAN BIKINAPA MERPOTONG PAJUNG Pl. Br. [PENYAJIAN)

(.3 3 3 3 73 3 7 6

Ba gai ma na karang ku rem bang

S 3 3 3 T3 2 7 6 )
Ba gai pa jung lo la le

6 2 & 7 .6 2 .6 6
Le la lu la Iu la le

.6 2 &8 T 6 6 ...

La la Iu la le le

K.SENGGAEAN DING DONGA' DINDO Sl (PENYAJIAN)

61 2 6 6 1 2 6 , 66 11 11 22
E donga' dindo donga' dindo
6 66 2 2, 66 133, 22 3 3,3 3 2 3
Tak mane clemong ae au
12 5 3

L. ADO RENGA® Sl. |[PENYAJIAN)




A do re ngak a

do reng ki

a3 .3 3 3 6 35

S,

ting a dik

3 3 .2 1

La bo nda ngak re nyah ka beh

if. 356 . 3 1 2 &6 .3 2 35 35 327/ .
Yo eyo loe la 1li lo e
6 12 2 .6 12 2 3. 52 /.
lo la L lo e
1 11 16 32 1 35 3
lo la U lo e
A 12 2 .6 1z 2 .2 52/.
Lo Ia i lo e
1 26 I . 2
0 ae an ae
M. SENGGAKAN SRI KUNING Pl. Nem. (PENYAJIAN)
e & 6 6 6 55 3 235 ,
Sri Ku ning da ri Sura ba ya
1 6 5 3 2 2 2 2
Su ruh da tang ma pak ri ka
2 3 2 2 22 21 6 &6 H 6 6 6

A nak ku ning anak Be lan da

32 21 3 b6 ¥

Dari Mandn ra yamas

66 6 53 22 5

« )

La le la le 1

a nak i reng
6

le

356 . 3
ae
356 . 3
ae

2f . 356 . 3

ae

356 . 3




N. TERJEMAHAN SENGGAKAN/SYAIR

Musik yeng digunakan untuk mengiringi adegen Tari Klans ini adalah

Gendhing Sri Koning, Sebelum disajikan Géndhing Tari Klana biasanya disajikan

terlebih dahulu témbang Sei Koning (séngogokon).

HKoning sebagai berikoat:

S Konngg dan Surabaya. ... kokang
Sédaya tén mareka — reka

Anak koning anak pun Londo

Anak iréng darl Manduro ... hore kakang
Gondarg gandung lapar lapir

Ruda lambung

Damar pét kintir Kali ole — ole

Domar gantung wucana

Biyén bangkét saiki lal

Dirung unting falukonm

During untung jalukana ... haore kokang
Gondang gandung lapar lapir

Ruda lambung

Suling sana suling sini ole —ole

Suling satu ilah tujub

5ini maling sana maling

Maling satu mbukak selambu

Maling satu mbukalk selambu

Gondarng gandung lapar lapir

Ruda Iembing

Dievmar pét kintir kali ole — ole

Adapun atruktur témboang S




Damar gantung ulukana

Biyén bangkeét saiki lali

Diaritrg wntiing falibone

Dwrung untung jelukana ... hore kakang
Gondarng gandung lapar lapir

Rudea lambung

Tak ncakén tak lebure ole—ole

Kanak ngode lég&bayan

Tak ocakén tak lebure

Kanak ngode légebayan

Kanak ngode légébayan ... hore kakang
Gondarg gandung lapar lapir

Ruda lambung

Tuku tanjung di Kapulerang ole—ole
Tuku ségo Kampung Loji

Kulo ngedurng mbotén kirang

Golék tambo lara ati yo Mos
Tergemahan:

S Kuning dar Surabaya.. Kakak

Semua yang ada di sana

Anak kuning anak Belanda

Anak hitam dari Manduro ... hore Kakak
Gondang gandung lapar lapir 2

Foda lambung

2 pda dua jenis lembung joen veitu Tembung Lingga (kata asal) den Tembung Andhahan
{kata jacdian). Tembung Andhofiaon ado Hmo macam vakni: afor aler, panambang, sesclor,
tembung rangkep dan tembung camboran, Kata gondang gandung dan lapar lapir termasuk
dalam tembung rangkep (kata ulang) jems Dudlingga Salin Swana. Kata gondang gandung
dard azal kata gandung, sedangkan lapar lapir dan asal kata lapar. Abikusno. Pepak Basa
Jawa Enggal (Surabays. Express:1996), him. 100-103. Gandung di Madura adalah sejenis

tanaman paci,




Lentera minyak terbawa sungal ole—ole
Lentera gantung naikkan

Dulu jaya sekarang lupa

Belum laba mintalah

Belum laba mintalah ... hore Kakak
Crondang gardung lapor i

Foda lambung

Suling sana suling sini ole-ole

Suling satu bilah tujub

Sini pencuri sana pencuri

Pencuri satu membuka selambu
Pencun satu membuka selambu
Gondang gandung lapar lapir

Roda lambung

Lentera minyvak terbawa sungai ole-ole
Lentera gantung naikkan

Dalu jaya sekarang lupa

Belum laba mintalah

Belum laba mintalah ... hore Kakak
Gondarng gandung lapar lapir

Roda lambung

Katanva tidak suka temvata ... ole-ole
Anak muda begitulah gayanya
Katanya tidak suka ternyata

Anak muda begitulah gayvanya

Anak muda begitulah gayanya ... hore Kakak

Gondang gandung lapar lapir




Roda lambung

Beli tanjung di Kapulerang ole - ole
Beli nasi Kampung Laji

Saya bernyanyi tidal kurang

Cari obat saldt hati va Mas

2. Musik Gunungsari Sapén

Musik wvang dipunakan untulk mengiringi sadegan Tar Gunungsari Sapén
adalah Géndhing Karang Mélo’ . Sebelum dilantunkan géndhing unmk mengiringi
tari Gunungsari Sapén, terlebih dahulu dilantunkan tembang atau sénggakan

Karang Mélo'. Adapun lirik témbang sebagai berikut:

E ... karang méle’ kakang ma..... kakoang ma ...

E.. ma..e... yao... e

E.oomo.elolo. .

E.... Bri Koning dari Surabaya....
1o S

Laima.. e.ya..0

Lo lela..lalela

Anak korung anak Londo
Anak #réng dari Manduro
Lelale..e...oma

Elale...

E....Damar pét Kintir kali ma ...
Lev e omel .

Dievmar gantung wiulonm




Biyén bangkeét saiki lali
Biyén bangkeét saiki lali

Diaritreg wntiing falidcno e . ma

Tuki ségo kampung laji
Kulo ngedung mbotén kirarng
Golék tamba lara afi ...,

Terjemahan:

E... Bunga karang mekar kakak ma., kakak ma....
E .. ma. e _.yan ae

Olelelalalaln. lalo. lale. lalolale . .dallale..a.ma
E.ma.elalo..

E. . Bri KEuning dari Surabaya

La....

Laima ..e..yda.o

La. leila lalels

Anak kuning anak Belanda

Analk hitam dari Manduro

Lelale..e..ma

Elale ..

E ._lentera minyalk terbawa sungai ma...
Leale...ma...

Lentera gantung naikkan




Dulu jaya sekarang lupa
Dulu jaya sekarang lupa
Belum laba mintalah e ma
Olale...

E.. beli tanjung di Kapulerang
Bel nasi Kampung Loji

Saya bernyanyi tidak kurang
Cari obat salat hat. .,

3. Musik Sogolan

Musik untuk adepan ini secara khusus tidak ada, namun dalam adegan ini
terdapat banyvak improvisasi pukulan Eéndhong untuk memperkuat gerak-gerak
spontanitas penari seperti: saat Juragan memuloul Sogol karena malas kerja, atau
saal sapén menggoda Juragan, saat sang Juragan akan memegangnya, atau musik

jula juli saat Sogol némbang.

4, Musik Tar Bapang

Mueik yang digunakan wuntuk mengiringl adegan Tari Bapang adalah
Gencddhing Bédindan Sayang (Lampiran 3). Musik untuk adegan ini diawal dengan
sénggakan atan témbang Bédindan Sayang. Témbang-témbang ini dilantunkan
sambil menunggu kesiapan penari Bapang, Adapun lirik sénggakan Beédindan
Sayang sehagai beriloat:

Bédindnn Sémprordg
Sore ana sore mas

FPéndak ala sore




Wong gantang ngéléncer ae
O ae... la lo la lo
Ledn I o e Te el To

O ae...ing

Pealape lupa lape (.

Sundoro dihibur....

Dihibur dan Manduro....
Jantung hati Sri Yat Rambut
Sri Rambut gak nyopo — nyopo
E..aoacae.. lalolaleinlo

Ao ae.....ng

Lalolale lnlola le..
Lelalo laile.. ..

Ao ae. . ing

Sini suling - s suling

Kok Burabaya

Suruh nyépéng dari mareka
Anak koring anak Belanda
Analk #réng anak Manduro

Eo.oqo. a0 i [t A

Lole la lo fn fo..
T
Laila le..

Lala lole.....




Le... lalelale ..

L fn la lo

Terjemahan:

Bédindan (nama jenis katak) disinar/disorot
Sore ada sore Mas

Setap ada sore

Orang ganteng bepergian zaja

O ae.. oo o lo

Lablalolnle ...e.lalp

Oae ..ing

Fralape lupa lope

Sundoto dihibur

Dihibur dar Manduro
Jantung hati Sei Yati rambut
&Sri Rambut tidak menyapa
E..aoaoae..lol lolelals

Ao ae....ing

Lalolale la lo la le...
Lelalo la le....

Ao e ing

Sini suling - sind suling




Dari Surabaya

Suruh menginap dari mereka
Anak kuning anak Belanda
Anak hitam anak Manduro
E.. . go. ago..a«o..

Ao ... de. ing

Lole lalolalo.,

Lalololale...

Lala le...

5. Musik Tari Panji/Janaka

Musik yang digunakan untuk mengiringi adegan Tari Panji adalah Génding
Ting Tuléknang., Sebelum Génding Ting Twliknong dibunyikan, terlebih dahulu
dilantumkan senggakan Ting Tuliknang. Livik senggakan ind sebagai berikout:

Ting Toeléknang nang nang
Mbok Sambok

Arum antén — anten

Ac oo lalolale.:.
Lambak-lambak

Etapo nyantrén




Toléknang Dulmamang
Do pét kintir kali

Damar gantung ulukna e...a
E.. lalo

0. de o

Haeyo ...ae0 ... a0

Eyo....e0an....ae

Tolah toléh émak

Toleknang aduh emak

Pun nape lih sabén klésma

Sind suling aduh, sini suling émak ae..
Suling satu bilah tujuh

Sinl maling sana maling

Mualing satu mbukak selambu

Tergemahan:

Ting Toléknang nang nang (bunyi alat musik)
Mbok Sambok |dipuloal)

Harm pengantin

Ae... lalo lalolale....

Dulu-dulu

Kenapa tidak kelihatan

Toléknang Dulmamang [bunyi alat musik suaszana ragu)

Lentera minvak terbawa sungai




Lentera gantung naikkan e.a
E..lalo

0 e I

Haeyo .....aeo ....qoe

Eyo....eoao...ae

Mencari Thu

Toleknang aduh bagaimana
Bagaimana jika selalu pilek

Sini suling aduh, sini suling [bu ae...
Suling satu bilah tujub

Sini pencuri sana pencuri

Pencur satu membuka selambu

6. Musik Tari Avon - Ayon Sémbadra /Candralkirana

Musik wyang digunakan wuntuk mengiingl adegan Tad Ayon - Ayon
Séembadra/ Candrakirana adalah Génding Mérpotong Pajung (lampiran 3). Sebelum
génding dibunyikan terlebih dahulu dilantunkan sénggakan Bikinapa Mérpotong

Frjurgy. Adapun lirik séngogakon sebagai berilout:

Bagaimana Karanghu rémbang
Bagao pajung lolale
Le.. lalulalulale....

Lalnlulaile...

Leatulale .. Jdalulale... Brrias
Jare boyongan lémah
Le  lalulelulale. ..




Lo lahilale...

Do pét kintir kali
Damar gantung wlukna eling
Le.. lafulalulale.. .

Lalnlulale. ...

Biyén bangket saiki lali
During ana untung jalukna eling
Lecdalulalulale...

Lalalulale....

Sri Koning dar Surabaya
Suruh datang mari kemari
Le.  lalulalulale ...

Latla lule le. ...

Anak Koning anak Belanda
Anak fréng anak Manduro kene

Jare boyongan [Emah

Terjemahan:

Bagaimana karangku mengembang
Bagai payung lolale

Le.. lalylalulale.....
Lalolulale....




Latlale . lalulale ... £
Katanya pindah ramah

Le lalulalulale....

Lentera minyak terbawa sungai
Lenters gantung naiklcan ingat
Le..dalilalulale.....

Lalaolulale....

Dulu jaya sekarang lupa
Belum ada laba mintalah ingat
Le....lalylalulale...

Lalophilaile....

Sri Kuning dari Surabaya
Suruh datang man kemari
Le dalulalulale ..

Lol fu de e,

Anak kuning anak Belanda
Anak hitam anak Manduro sini

Katanya pindah rumah

7. Musik Tar Ledékan/Jalang




Musik wvang digunakan untul mengiringi adegan Tari Lédhékar/ falang
adalah Gending Ding Donga’ Dindo (lampiran 3). Sebelum génding ini dibunyikan
terlebih  dahuln dilantunkan sénggokon Oing Donga' Dindo. Adapun lirik

séngogakan Ding Donge” Dinde sebagai beriboat:

Dirtgg ... Donga " Dindoe Donga’ Dindo
Take manéng and ... clémong

Ch ae o e

Damar pet kintir kalt....
Damar gantung wlukna

Ae au ae

Biyen bangkét saiki lali .. sathi lali
Durung ana untung falukara

Ae au ae

Awang — awang mego méndung
Eling — eling padha elinga

Ae au ae

Tego nyaivang kolu nundkbung - .. kolu rundhong
Tego nyawang kolu nundhung
Eling - eling kabécikane

Ae au ae

ik balike gulunga leyar o gulunge loger
Jika babik guilunga loyar

Prow ana keram pinggir kali




Ae au ae

Iseike nyuling sore nyuling . sore ngading
Isuk nyuling sore nyuling
Sulingane pindho Mas

Ae ati e

Isuk eting sore eling ... sore aling
Isuk eling sore eling
Eling padha kanca

Ae au aeg

Doamar peét kintir Kali ... kintr kali
Damar pet kintir kali
Damar gantung wlikna

Ae au aeg

Biyern bunghket saiki lali .., soikr ol
Biyén bangkét saiki lnli

Durung wntung fok jolukon

Tegemahan:

Ding ..... Donga' Dindo Donga" Dindo

Terhempas ... clémong (sejenis senggakan Madura seperti ole-ole, knkang ma, dan
sehagainyal,

Oh ae au ag




Lentera minyak terbawa sungai
Lentera gantung naikkan

Ae au aeg

Dulu jaya sekarang lupa... sekarang lupa
Belum arda laba mintalah

Ae au ae

Di atas langit awan gelap ..awan gelap
Di atas langit awan gelap
Ingat — ingat selaluingatlah

Ae au ae

Tega melihat tega mengusir ...tega mengusir
Tega melihat tega mengusir
Ingat - ingat kebaikannya

Ae au ae

Jika kembali pulunglah lavar __gulunglah layar
Jika kembali pulunglah lavar
Perahu ada karam tepi sungai

Ae au ae

Pagi menyuling sore menyuling .. .sore menyuling
Pagi menyuling sore menyuling
Sulingannya dua Mas

Ae au ae




Pagi ingat sore ingat ... sore ingat
Pagi ingat sore ingat
Ingat teman semua

Ae au ae

Lentera minyak terbawa sungai.. terbawa sungai
Lentera minvak terbawa sungai
Lentera gantung naiklean

Ae au ae

Dulu jaya sekarang lupa... sekarang lupa
Dulu jaya sekarang lupa
Belum laba mintalah

&, Musik Tan Jaran

Musik yang digunakan untuk mengiringi adegan Tari Jaran adalah Génding
gorar, Musik untuk mengiringt Tar Jaran mempunyai kemirpan dengan bentuk-
bentule musik Jatilan vang ada padsa Reog Ponorogo. Adapun sgjian musik secam

lengkap terlampir, (lampiran 3).

8. Musik adegan Cina Mburu Céleng

Musik yang digunakan untuk mengiringl adegan Cing Mburu Céléng adalah
Gending Ade Rengak [Lampiran 3). Musik pada adegan ini diawali dengan

sénggokan Ado Rengek. Adapun livik sénggakan sebagai beriloarn:




Ado rengak ado réngki ... ding adik - adik
Lobo ndangak ancar keabeh
Yoeyo..eyololalilo

E . .oe..

0 ae ai ag

Lola li o

Lalo lale la lo la le

E ..uae...

Auau ae

O la ole ola ole

E..ae

O ae au ae

Lalolale lolo lo le

Lole lole lo

E . _ae..

0 ae . o e

Terjemahan!

Saldt sana sakit sini ...adik - adilk
Jatuh telentang hancur semua
Vo eyo._.eyo lo la lilo

BB,

0 ae o ae

Lovie I o

Lalo lale la lo la le




E. . .ae...

Al an oe

2 Il ole olo ole

E . ae

O ae au ae

Lalo la le lnlo ln le
Lole io le o
E..ae..

O ae ..o ae

10, Musik Adegan Perang Antara Jépaplok dan Manuk Thengkele

Musik yang digunakan untuk mengiringl adegan Perang Antara Jépaplok
dan Manuk Thengkek adalah Génding S Koning (terlampir). Menjelang adegan ini
dilantunkan sénggakan Sri Koning. Adapun lirik sénggakon sebagai berikout:

Sri Koning dari Surabaya

Surich dhaténg mapak rika = ik oo,
Anak koring anak Belanda

Anak freng dar Manduro yoe mas....

Lelalelale le lo

Damar pét kintir keali
Damar gantung wikana
Biyeén bangket saiki lali
Durung untung jalukana

Le la le la e e lo




Kulo ngédul ngoawa génték
Condélnne mangpat - manggot
Lolalelnleleilolele lnle la

Lafu la lu lelalo le o le la le lala

Tukn Tunjung di Kapulérang
Tukn ségo di Kampung Loji
Kulo ngedung mboten kirang
Giolék tamba lara ati

Lelnle lalele lo

Damar pét kintir Kali

Damar gantung wlukana

Terjetmahan:

S Kuning dari Surabaya

Suruh datang menemui kamu - kamu lo...
Anak kuning anak Belanda

Anak hitam dar Manduro yva Mas...

Lelale lale lelo

Lentera minyak terbawa sungai
Lentera gantung naikkan

Dulu java sekarang lupa

Belum laba mintalah

Lelale lale le lo




Saya ke selatan membawa génték [alat penyeberangan air yang terbuat dari jalinan
hambu dilengkapi dayung yvang terbuat dar kavu)

Pegangannya manggut - mangguat
lalnlelalele lolele lnle o

L b Il e da to e da le o le oo

Beli tunjung di Kapulemng
Beli nasi di Kampung Loji

Saya bernyanyi tidalk kurang
Cari obat sakit hati

Le o le la le fe o

Lentera minyak terbawa sungai
Lentera gantung naikkan

F. Cerita

[ dalam pertunjukan Sandur Meandure terdapat cerita yang bermacam-
macam. Bentuk cerita yang bermacam-macam tersebut memberi wama yang
berbeda dengan bentuk Sandur vang berkembang di Jawa Timur pada umumnya.
Namun demikian ada persamaan yang didapat dar berbagai bentuk kesenian
Sandur yvang berkembang di Jawa Timur yakni pada umumnya kesenisn Sandur

mengangkat cerita sehari- hari yang lekat dengan kehidupan masvarakatnya.

Cerita yvang benmacam—macam tersebut tervisualisasi dalam tari dan
lawakan serta drama berlakon. Beberapa cerita yvang terdapat dalam adegan

lawakan antara lain Sogolan dan Cing Mburn Céléng (CMC), sedangkan drama

berlakon ada dua judul yakni Turah Klépel' dan Congl@t. Sayangnya para pemain

Sandur Manduro saat ini tidak ada yvang dapat memainkan drama berlakon Lurgh




Klepek dan Conglét tersebut, sehinpga akhirnyva drama berlakon tersebut tidak

pemuah dipentaskan lag.

Inti cerita tentang Lurah Klépék adalah Lurah ini dalam suatu perjalanan
ke kota Gresik tergoda oleh Lédhék vang bernama Saméra, hingga selumh
hartanya habis sampal tinggal pakaian dalamnya saja, dan Lurah Klépék pun
kébandhang lgdhek Sameéra.  Sementara itu isteri Lurah Klépek, Byang Konthing
menunggu suaminya lama tidak pulang akhimya disusulnya sang suami. Setelah
dicari-cari bertemulah Byang Konthing dengan suaminya di rumah lédhék Samera,
Terjadilah pertengkaran seru. Bvang Konthing mengajak suaminya pulang, dan
akhirnya Lurah Klepek menjadi sadar.  Akhir dari cerita ini Lurah Klépék dan

Byang Konthing kembali hidup rukun.

Mengenai cerita Congler, dilukiskan tentang Pak Timpal senang dengan
Byang Gumilir., Akan tetapi ada vang menggoda Byang Gumilir, namanya
Jokosehingga terjadi pertengkaran,  Akhir cenita Pak Timpal dan Bvang Gumilir

alour kkembali.

Sogolar  adalah  adegan  yang  menggambarkan  kehidupan aktivitas
pertanian. Sopol si buruh tani, sedang mengolah tanah pertanian milik seorang
Juragan bersama sapl  [sapd) kKesavangannya. Kegembiran saat bermain-main
dengan sapl, kedekatan atau keakraban antara sapi dengan Sogol tervisualizsasi
dalam adegan tersebut. Asyik bermain menjadikan Sogol lupa akan pekerjaannya.
Hetika Jursgan datang, Juragan menjadi marah melibat Sogol yang malas.
Disuruhnya Sogol segera bekerja membajak sawah dan bersama sapi.  Sogol
mengajukan syarat, bahwa jika ia bekerja diperbolehkan sambil bernyanyi dan

Juragan dimintanya menemani sambil menar, Juragan menyetujuinya,




Adegan yang berbentulk lawakan ini menampillkan kelucuan dari geral
Sogol, kelucuan tngkah polah sapi maupun kegusaran pemilik sapi karena
sapinya yang membangkang tervisualisasi dalam ekspresi gerak, mimik, dan

dialng.

Adegan  Sogolan  tersebut pada  dasarnya mencerminkan  kehidupan
penduduk  setempat  yang mempunyval  mata  pencaharian  sebagai  petani.
Pergawlan yang alorab antara binatang ternak sapi dan penduduk setempat
nampaknya menjadi latar belakang yang kuat adanya adegan ini dalam

pertunjukan Sandur Manduro.

Sapi bagi masyarakat pertanian memiliki arti yang sangat penting. Fungsi
sapi adalah untuk membantu mengolabh =zawah walau saat sekarang fungsi
tersebut  telah banyak digantiken oleh penggunaan  trakior bagi  sebagian

penduduk vang mampu.

Cerita yvang tervisualisesi dalam tarian dalam pertunjukan Sandur Mandurn
sangat bervariasi.  Ada tarian yang menggambarkan Prabu Klana sedang
berdandan. Ada yang berlatar belaksng cerita Panji, penari Lédhek, prajurit-

prajurit kerajaan vang menunggang kuda dan tentang sifat-sifat jahat dan baik.

Berbagai macam ide gagasan ini nampaknya diadopsi dari fenomena vang
terjadi, yang dirasakan, vang ditangkap oleh panca indera, yang berkembang
dalam kehidupan penduduk Manduro, Sehingga melihat pertunjukan  Sandur

Manduro saat ini seperti sebuah ranghkaian- rangkaian peristiwa kehidupan.,

G. Dialog




Dialog tervisualisasi dalam adegan Sogolan, adegan Tar Jaran, Cina Mburu
Céléng dan adegan perang antara Jeépaiok dan Manuk Thenghek. Diglog vang
muncul mengpunakan bahasa Jawa dan terkadang bercampur dengan bahasa
Madura. Dialog dilakukan lebih banyak dalam kata-kata yvang penuh humor atau
luen disertai gerak - gerak spontanitas yang lueu. Humor yvang dilakuokan ada
yvang mengandung unsur erotis ada juga vang tidak, Humor ada yvang dilakukan
sangat wadgar namun ada pula yang bersifat semu,  Dhalog terjadi antar pemain
dan pemain, antar pemain dan parjak, serta antar pemain dan penonton.  Di

bawah ini disajikan contoh dialog:

Cirtei ¢ ANk dusun napa?”
Panyak  ; “Dusun Guwal”
Cinea : *Dusun Gluwo?”

Pranjak @ *Dublég iningmul®™ [pembicaraan berganti ke lain persoalan)

Panjak
Cina  : “Golék céléng!”

*Ning alas arép ngapa?”

Panjak ! “Pira buruane?®”
Ciner : “Buruane pira? Sédina pira ngono?”
Panjak @ “Pira?®

Ciret ¢ *Pemng jutal®

|Di atas adalah contoh dialog antara pemain dan panjak)

Juragan : “Sogol!” (Sogol diam saja)

Juragan : “Péno gak nyambut gawe tah?” (Sogol asyik bicara sendiri)




Juragan : “Lho ya, Goll Kowe ngobrol maneh!”

Sogol ¢ tAna apa?”

Juragan ¢ *Tak edluk ik Tagi ano goose?!”

Sogol i “Cowe apa. Aku dikon nyinom?"

Juragan o "Oro nyambut gate ning wong duwe gose, Goll”

Sogaol Lt MéEre ~ méne”

(Comtoh diglog antara pemain dan pemain)

Cire ¢ “Ini desa mana?®

Penonton : “Desa Gulung!" (jawab penonton ansk-anak sambil tertawa dan lari
menjauh. Cina kembali menuju penonton yang lainnya dan bertanya. .|

Clirei ¢ “Ini desa apa?®

Penonton  © “Thesa Kamba!™ (jawab penonton para orang fua sambil tertawa,
Tokoh Cina kembali bertanya pada penonton yvang lain)

Cirne ¢ “Ini desa apa?

Penonton @ “"Desa Kompos!" (penonton tertawa sambil menjauh)

(Contoh dislog antara pemain dan penonton)

Pangak (sahabal Pak Manis| @ “Ago dicdu, manukrm kare menikcion!™

Pak Manis : flyo. Géde éndi manukmu kare marnukknl®

[Contoh dialog vang mengandung unsur embis)




H. Busana Dan Rias

Beberapa jenis busana dan rias yang digunakan oleh pemain di dalam
membawakan penokohan atau peran-peran tertentu dalam pertunjukan Sandur

Manduro dirine sebagai berikut:
1. Penari Bur Lebur
Tokoh ini mengenakan busana vang terdir dari:

- Celana panjt warna merah darni kain saten
Baju saten warna merah lengsn panjang
Scampur/ pénjung warna merah muda
- Kaos putih
Peci hitam
Bentuk Rias: wajah hanya memakal bedak biasa, dan khusus pada baglan

sepanjang hidung dipulas dengan warna putih.

Gambar 19, Tata Busana dan Rias Tan Bur-lebur




2 Tokoh Klana dan Sri Téli

a. Tokoh Klana mengenakan busana vang terdiri dari

Celana panfi warna hitam motif sulur daun
- Baju saten warna putih
- HKalung kace/ thérwarna hitarn motif sulur daun
- Stagén putih
Sampur/ pénjung warna merah muda
- [kat pinggang hitam
Jamang koncér
- Badong/ Praba motif sular daun

- Gongséng

Gambar 20 Topeng Klana

Bentuk Rias: mengenakan topeng tolkkoh Klana.

b, Tokoh Sri Téki mengenakan busana vang terdici dari:

- Celana peanfivang terbuat dari kain saten warna merah
- Baju saten lengan panjang warna merah

Topi bayi




Bentuk Rias: menggunakan topeng tokoh Sr Tekt

Gambar 21 Topeng Sri Telki

3 Tokoh Gunungsari dan Sapén

Tokoh Gunungsari mengenaksn busana vang terdiri;

Celana panfi warna hitam motif sulur daun
- Baju saten warna putih
- Kalung kace/ therwarna hitam motif sulur daun
- Stagén putih
Soampur/ pénjung warna merah muda
- ITkat pinggang hitam
Jdamang koneér
- Badong/ Probo motif sulur daun

Bentuk Rias: memakai topeng karakter Gunungsari




Gambar 22, Topene Gunungsarl

Tokoh Sapén mengenalsn busana vang terdin dan:

- Baju panjang warna merah
- Celana pangiwarna merah

- Jaorit motifl parang barong

- Stagen putih Gambar 22 Topeng Gunungsari
Topi bayi

Bentuk Rias: mengenakan topeng tolkoh Sapén

Gambar 23 Topeng Sapen

4 Sogolan

Dalam adegan ini ada tiga pemain tokoh yvang terlibat, vakni: Sogol, Sapén

[rincian busana Sapén sama dengan E.J) dan Juragan,

a. Busana Sogpl terdin dari:




Celana Panji warna hitam
Baju saten lengan panjang wama oranyve
- Kalung kace warna hitam

- Sompur diikat dipmggang kanan, yjungnya jatuh mengenai lutat,

- IkétJawa Timuran

Property: pemukul dard daun padi [damén)

b, Busana Juragan terdin dari:
- Celana pangi dari kain saten warna oranye
- Baju saten warna oranye

Peci warna hitam

Property: pemukul dan daun padi [dameén)

Bentuk rias: Sogol dan Juragan tidak memakai rias topeng, tetapi memakai rias

muka biasa vaitu bentuk alis dipertebal, memakai bédak, dan lipstik.

Gambar 24 Bentul Tata Busana den Ring
Sopnl, juragan dan sapen,




5 Tokoh Bapang

Tokoh ini mengenakan busana seperti di bawah ini:

- Baju saten lengan panjang warna oranye
Celana panfi bludru warna merah

- SBampur merah muda
Stagén putih

- Kaling kaee (thér) warna merah
Gongseng

- damorng koncér
lkat pinggang hitam

- ot motil parang boroseg

Bentuk Rias: mengenakan topeng tokoh Bapang.

6 Tokoh Panji/Janaka

Tokoh Panji atau Janaka memakai busana sebagal berikut:

- darit motil parang beeorg

Baju saten lengan panjang warma merah




- Stagén putih
Sampurmerah muda dikalungken
- Jamang koneér

- Bentuk Rias: mengenakan topeng tokoh Panji/ Janaks

Gambar 26, Topeng Paniji

T Tokoh Sémbadra/ Candrakirana

Tokoh Sembadroy Candrofirane memakai busana sebagai berikut:

Baju saten lengan panjang wama oranye
- Jarit motif parang berong
- Stagén putih

Ikat pinggang hitam

- Sampur dilkat dipinggang warna oranye

- BHentuk Riaz: mengenakan topeng toloh Sémbadre./ Candrakirann




8 Tokoh Ledhékan fJalang
Tokoh ini memakai busana sebagai berilaut:

- Baju saten lengan panjang wama oranye

- Jarit motif parang ! Gambar 27, Topeng
Sémbadra/Candralirana

- Stagén putih

- lkat pinggang hitam

- Sampur diikat dipinggang warna oranye
Joamang koncér

Bentuk Rias: mengenakan topeng karakter tokoh Lédhékan/Jalang.

Gambar 28 Topeng lalang

9 Tokoh adegan Jaran

Tokoh satria memakai busana sebagai beriloat:

- Baju saten lengan panjang waima oranye




- Celana panjt hitam

- Jamang

- Property: Jaran/ leada

Bentuk Rias: memalkai topeng ksatria

Gambar 29, Topeng ksatria Gambar 30. Properte kepala jaran

Tokoh Pemuda memalkai busana sebagai berilor:

Pemuda A:

- Baju saten lengan panjang wama oranye

- Celana pargi warna hitam

Thetd sanghok
- Property: alat pemuloul rerbuat dari dameén

Bentuk Rias: tidak memakai rias/ wajah tidak bermake-up




Permuda B:

- Berkaos, den bertopt

- Celana panjang warma hitam

= SOmpLr

- Property: alat pemukul terbuat dan damen

Bentuk Rias: tidak memakai rias/ wajah tidak bermake-up

CGembar 31. Tata Rias dan Busana Adegan Ksatria berkuda

10 Tokoh Cina dan Buruh

Tokoh Cinag memakail busana sebagai berikut:

Baju model shanghat warna putih




Celana pangsi warna hitam pada bagian samping kanan dan kiri terdapat
gariz warma putih dan merah memanjang dan pinggeng hingga betis
-  Bekacamata warna hitam

- Bertopi/tidak bertopi.

Tokoh Buruh memakai busana sebagai beriloar:

Baju lengan panjang wama merah,/oranyve

- Celana Panjfiwarna merah fhitam

Peci hitam /topi bayi

Gambar 3% topeng céléng Gambar 33. Busana dan rias Cina
denpan dus pembantunya

11 Tokoh Jépaplok dan Manuk Théngkek

Tokah Jépaplok adalah sejenis binatang harimau /! macan, sehingga busana

vang digunaksn mirnp binatang harimaw. Bertopeng besar bergambar hanman,




pada bagian badan terbuat dari kain hijau berloreng hitam panjang yvang berfungsi

menutup badan pemain.

Busana Manuk Théngkék, bertopeng bentule kepala burung sejenis bangau,
dan pada bagian hadan terbuat dari kain warna merah panjang vang berfungsi

pula sebagai penutup badan pemain.

Gambar 31, Topeng Manuk
Theéngkek Gambar 32, Topeng Jépaplak




BAB III

PENUTUP

Sandur Gayva Rukun vang lebih dikenal dengan  sebutan Sandur Manduro
vang hidup dan hetkembang di Desa Mandure Kecamatan Kabuh Jombang,
keberadaannya tidak terlepas dar rangkaian peristiwa kehidupan dan pandangan

hidup masyarakat Desa Manduro.

Eeyakinan, perilaku  sehari-hari, nilai yang disnut masyerakat Desa
Manduro dalam menjalani kehidupan, dan peristiwa kehidupan vang dialami
sepanjang sejarah keberadaan masyarakat Desa Manduro fercermin atan menjadi

latar belakang pertunjukan Sandur Manduro.

Pertunjukan Sandur Manduro kental dengan nilai yang berkaitan dengan: 1)
hubungan manusia dengan Tulian, 2) hubungan manusia dengan manusia, dan 3)

hubungan manusia dengan alam,

Sangat disayangkan bahwa perkembangan Sandur Manduro vang banyvak
difungsikan untuk Ngudari Ujar, berkaitan dengan volume pementasan saat ini

mengalami penurunan yang tajam.

Kondisi ini tentunya memerlukan perhatian baik pémerintah Kabupaten
Jombang melalui Dinas Panwisata Budaya Pemuda dan Olah Raga juga

masyarakat pemilik Sandur Mandura,

Menjadilken Sandur hanya dalam fungsi ritual nampaknya tidak bijaksana.
Alam pikiran masyarakat Manduro saat ini tentunya telah amat berbeda dengan
alam pikiran masyarakat Mandure di tahun 70-an dimana pertunjukan Sandur

bisa mencapai 26 kali dalam sebulan.




Derasnya arus informasi melalui media elektronik saat ini telah pula
merambah Desa Manduro, Semaldn membaiknya kondisi infrastruktur berupa
jalan, serta kesadaran masyarakat Manduro terhadap dunia pendidikan
menvebabkan perubahan pola berpikic penduduk Dess Mandure yang kental

dengan nilai tradisional religius cenderung ke arah profan materialis.

Pertunjukan Sandur Manduro agar tetap mendapat tempat di masyarakat
Manduro perlu dilakuakan perubahan. Perubahan vang dimaksud meliputi
rekonstrusi inovatif dari aspelk wujud pertunjukannya dan menjadikan Sandur
tetap kontekstual dengan nilai-pilai yang berkembang di masyarakat
Menempatkan Sandur Manduro sebagai sebuah tradisi yang tidalk boleh diubah
dalam kondisi masyarakat saat ini adalah sesuatu yang kurang bijaksana, apalagi

membiarkan mati secara perlahan.

Demikianlah semoga buku ini dapat menjadi salah satu referensi yang
bermanfaat dalam mengenal jenis-jenis pertunjukan yvang berkembang di Jawa

Timur pada khususnya dan di negeri tercinta Indonesia.
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Anghin

Ajélén
Angaca

Arambai
Aleaegie

Balak
Bédak

Buecu séte
Bongatawa
Celano Pang
Cétheén

Célana pangsi

Céklekan kacér

Dung Endung

Dulur

Eném

Empan papan
Gropit

Crongseng

GLOSARI

: kain yang dililitkan darl dada sampai pinggang

biasa digunakan perempuan Jawa.

: nama gerak berjalan pada tarian Madura
: gerakan berhias pada tarian dalam Sandur

Mandurao.

: gerakan mengelus koneer dengan kedua tangan.

tsama sepert gerakan sendn

: bencana/ keluatan yang mengancam.

suntuk berhias muloa.

: tumpeng seribu.

: pelindung desa

seelana sepanjang lutut’

: alat untuk mencambuk kerbau atau sapi.

1 celana tiga perempat, biasanya berwama

hitam, biasa digunakan pergi Ke sawah olah

petani.

: menghentaklkan tangan, tangan dalam posisi

menggenggam di depan perut

i sejenis tar Beme yang biasanya ditarkan pada

Sandur Bangkalan Madura.

: saudara.

s muda.

1 taho dird,

terbuat dari tepung beras vang dibentuk bulat
kecil kemudian dijepit dengan alat Khusus

schingga menjadi pipih berbentuk lingkaran.

; rangkaian genta kecil-kecil yang dikenakan pada




Gehés

Giefuk saka

Gédrugan
Géandhing

Guyang-guyang
Géndrin

ket

Jenang Sengkala

Jénang Boro-baro

JéEnang Ménir

JEnarng Karang aboang

Jadah

Jamang koneér
Jdarit kopokdan

Jarit Parang Barong
Fumir

Kénong (Elnk

Klama Sépuh

Korneer

kald kanan penari Ngremao.

: gerakan kepala kesamping kanan dan ki dengan

leher sebagai pusat gerakan,

: menghentakkan kald ke lantal menggunakan (gajul=

Jawa)

: menghentaklkan kald ke lantai mengpunakan tungkai

: menyvebut lagu Jawa yvang diiringi oleh seperanglat

gamelan Jawa.

: menggeralkkan badan ke kanan dan kiri bergantian,
: nama salah satu makhluk halus,
: atribut busana vang dikenakan di kepala.

; terbuat dari beras yang dimasak hingea lembut

terdiri dari empat warma merah, hitam, kuning,

dan putih.

: terbuat dari beras vang dimasak hingga lembut

terdiri dari dua warma merah dan putih.

¢ lerbuat dar beras vang dimasak hingga lembut
terdiri satu warna vakni pufih dan pada hagian
atas dibed taburan dedal

s terbuat dar ketan hitam vang dimasak

hingga mengental.

: makanan terbuat dari ketan yvang dikukus

kemudian di jofnh (jawa).
ratribut busana yvang dikenakan pada kepala,
¢ jarit bekas saat melahirkan,

i jarit bermotif parang barong

; nama bumbu.

tnama jenis musik vang ada di Madura.

: Klans tua,

: nama hiasan yang terbuar dari benang wol




biasanya diikatkan pada jomang (penutup
kepala) dan terletak dibagian dahi.

Kéndi ¢ tempat minum orang Jawa yang terbuat dari
tanah,
Frupule puii lauk pauk yvang terbuat dan nasi basi vang

telah diberi obat tertentu. Memasaknya dengan

cara digoreng, baru bisa dimakan.

Krupuk Samilér : terbuat dari singkong vang dipipihkan, cara
masalmya digoreng,
Kupat :terbuat dari beras vang dimasukan dalam

daun kelapa vang telah dibentuk biasanya
berbentuk jajaran genjang, kemudian

dimasak dalam air hingga matang,

Hédhélén : bentuk mata melotot.

Kémbang sétaman : heberapa jenis bunga dimasukkan dalam
air.

Kalung kace s atribut busans tar vang dikenakan melinglaar
di leher,

Klivwon : nama hitungan hari diJawa

Lémpér » makanan terbuat dari ketan putih yang

dibungkus daun berbentuk lonjong, di dalam
ketan diben irisan dagingavam /sapi, cara

masaknyva dilkukus.

Lenggang : berjalan biasa sambil mengayunkan lengan ke
depan dan belakang.

Lima : lima.

Légi : nama hitungan hari di Jawa

Légén ! nama minuman yvang terbuat dari air pohon nira.

Lmwe ; benang set

Mésem : Lersenyum,




Magic

Muang penjung
Manuk théngkek
Ngudart Ufar
Nemuong Penjung

Nyorot

Nyéret

Nyumber

Neyrunoeet

Ngruweat Desa

Newdzar

Nanggap

Nagasart

Negiaclart Ujar
Penthang Kacér

Fupak pusér

: keltuatan gaib /daya sihir.
: membuang selendang.

¢ burung Thénghkek.

: melaksanakan janji

: menimang sclendang,

: gerakan berpindah tempat, dilakukan dengan

menggetarkan kedua kalkd dari stage belakang

ke arah stage depan.

: gerakan berpindah tempat, dilalukan dengan

menggerakkan kaki ke arah samping kanan.
hitungan satu kald liri geser ke kanan di depan
kalki kenan, hitungan 2 kald kanan geser kanan

menjadi sejajar dengan kaki kiri.

: tanah yang mengeluarkan air.

s upacara membersihkan diri dar suata
kekuatan vang dianggap membahayakan.

s upacara membersihlian desa,

L janji

: meminta pentas sebuah kesenian dengan upah

fertenti.

: makanan terbuat dari pisang vang dibalut

tepung terigu, dibungkus daun pisang
berbentuk persegal panjang, cara masaknya

dileulas,

: melaksanakan jani.

: nama geralk kedua lengan tangan dibuka
kesamping, jari-jari berdiri tegak ke atas,

Cterlepasnva penutup plasenta vang telah
dipotong dan bawvi vang baru dilahirkan.

biazanya terjadi lima hari setelah bayi dilahir-




kan.

Fisang sétangkép ! pisang dua sisir.

Penjurng . selendang.

Pantun sak agém : padi sata gemegam.

FProoha patribut busana yvang dikenalkan pada bagian
pungsung,

Fécok bakal X tz.:lur ayvam mentah dicampur dengan beras dan uang

logam ditempatkan pada tempat tertentu).

Papuat : empat.

Prncér 1 pusat.

Parikan ! nama jenis tembang di Jawa Timur
Pahing : nama hitungan hari di Jawa

Pan : nama hitungan hari di Jawa

Rambak : makanan terbuat dari kulit sapi yang telah

dibersihkan bulu-bulunya, Cara memasaknya

dengan diporeng.

Reéngginan s makanan terbuat dari ketan, dimasak dengan
cara digoreng.

Ratus 1 sejenia dupa kelengkapan sajen.

Rk dégon ¢ rujak kelapa muda

Rajah Kalocokra : nama jenis doa yang biasa digunakan untulk
Ruwatan.

SEmyprronsg : nama tokoh lawak dalam Sandur Banghkalan,
penutup lenters terbuat dan kaca,

Slameétan  upacara keagamaan versi Jawa,

Sanduran : nama gerals tari dalam Sandur Manduro, yang

mana dilakukan dengan tehnik hitungan 1 jari-
jari kedua tangan menyventuh pundak, hitungan
2, jari-jan kedua tangan menventuh kedua latat

demikian dilakukan berulang-ulang. Terkadang




Seéndi

Sintring
Secul golong
Sécul griya
Suruh ayu

Stagen

Sapén
Séngakin
Sompingan
Sanglan Poaran

Dumaels

Tukan Panggil

Tukang catat

Tandhang Rosak

Tumpéng

Tumbu

Tembang

Tanjéhk

hitungan 2 bultan menyentuh lutut tetapi

mengipatkan selendang,

: nama gerak dalam Sandur Manduro, wujudnya

posisi tubuh diam, tangen kiri jarinya menempel
di pusar, tangan kanan dalam posisi lurus di
depan pusar dengan jari-jari berdiri ke arah

arms.

| nama umpatarn.

: nasi yang dibentuk bulat-bulat.

:nasi biasa

: daun suruh dengan tembakan dan ldnang
Ddigunakan untuk mengikat jarit vang dipakad,

pengrunaannya dililitkan di peruat,

: sapi,
: tembang, sebagai penyeling antar adegan.
: gerakan memasang sumping pada suatu tarian.

: sebush kensep pandangan hidup orang Jawa,

: orang yang tugasnya memanggil tamu yang

hadir pada statu hajatan Sandur di Banglkalan.

porang vang tugasnya mencatat sumbangan

yvang diberikan pada orang yang punys hajat.

¢ sejenis tarian kepahlawanan yvang ada pada

Sandur Bangkalan,

erbuat dari nasi yang dibentuk seperti gunung.

! tempat menyimpan sesuatu yang terbuat dari

bambu yvang telah dikerat, berbentul persegui

panjang ateu bujursangkar,

 Myanyian jawa

: Posisi diam saatl menari,




Tembang  myanyian jawa.
Uba rampe 1 kelenghkapan,
Vulgar : terbuka,

Wage : nama hitungan har di Jawa
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